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 Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
kimia yang masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimun (KKM) dan bertujuan 
untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh hasil belajar siswa pada materi 
hidrokarbon melalui stategi belajar aktif Index Card Match. Penelitian ini 
merupakan penelitian eksperimen. Populasi pada penelitian ini adalah kelas X2, 
X3 dan X6 SMA Negeri 01 Rambah Hilir tahun ajaran 2016/2017. Penelitian ini 
dilakukan dengan rancangan pretest dan posttest, dengan jumlah sampel penelitian 
ini ada 2 kelas yaitu kelas X2 (eksperimen) berjumlah 26 siswa yang diterapkan 
Strategi Belajar Aktif Index Card Match ,serta kelas X3 (kontrol) berjumlah 26 
siswa dengan metode ceramah. Sampel dipilih dengan dengan cara simple random 
sampling. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
wawancara, tes dan dokumentasi. Untuk mengetahui hasil penelitian mengenai 
hasil belajar siswa dilakukan uji t. Pengaruh penerapan strategi belajar aktif Index 
Card Match terhadap hasil belajar siswa pada materi hidrokarbon di SMA Negeri 
01 Rambah Hilir dengan Kp sebesar 14.83%. 
 





Laila Hadri Septi, (2017): The Effect of Using Index Card Match Types of 
Active Learning Strategies toward Student 
Learning Achievement on Hydrocarbon Lesson 
This research was instigated by the low of student learning achievement on 
Chemistry subject that was lower than the minimum standard of passing grade, 
and it aimed at knowing whether there was or not an effect of using True or False 
and Index Card Match types of active learning strategies toward student learning 
achievement.  It was an Experiment.  The tenth grade students of classes 2, 3, and 
6 in the Academic Year of 2016/2017 were the population of this research.  
Pretest and Posttest design was used, and there were two sample classes—26 
students of the tenth grade of class 2 as the experimental group taught by using 
True or False and Index Card Match types of active learning strategies and 26 
students of class 3 as the control group taught by using lecturing method.  Simple 
random sampling was used.  Interview, test and documentation were the 
techniques of collecting the data.  t test was used to know the research findings 
about student learning achievement.  There was an effect of using True or False 
and Index Card Match types of active learning strategies toward student learning 
achievement on Hydrocarbon lesson at State Senior High School 1 Rambah Hilir, 
and the Kp was 14.83%. 





تأثير تطبيق إستراتيجية التعليم المنشط بنموذج "الصحيح ) : ٢٠١٨ليلة حضري سيفتي، (
ومؤشر بطاقة المبارة على نتائج التعلم لدى أو الخاطئ" 
 .التلاميذ في مادة هدروكربون
 
إلى تبلغ الكمياء التي لم  نتائج التعلم لدى التلاميذ في مادة خلفية هذا البحث انخفاض 
الاكتمال الأسفل ويهدف إلى معرفة تأثير نتائج التعلم لدى التلاميذ في مادة هدروكربون من حد 
. هذا البحث إستراتيجية التعليم الدنشط بنموذج "الصحيح أو الخاطئ" ومؤشر بطاقة الدبارة خلال
بالددرسة الثانوية  ٦x، والصف ٣x، والصف ۲xالصف بحث تجريبي. مجتمع هذا البحث تلاميذ 
. وسار تنفيذ هذا البحث بتصميم الاختبار ٧۲۰۲/٦٠١٦لعام دراسي رامباه هيلير  1كومية الح
(التجريبي)  ۲x ث هي مأخوذة من الصفين وهما الصفالقبلي والاختبار البعدي. وعينة هذا البح
إستراتيجية التعليم الدنشط بنموذج "الصحيح أو الخاطئ" ومؤشر تلميذا طُبِّقت لديهم  ٦۲وهم 
وكانت عينة تلميذا من خلال طريقة الخطابة.  ٦۲(الضابطي) وهم  ٣xوالصف  ،بطاقة الدبارة
وأساليب جمع البيانات في هذا البحث هي البحث مختارًة من خلال أسلوب العينة العشوائية. 
تطبيق تأثير ف .tيُعَقد اختبار ولدعرفة نتائج التعلم لدى التلاميذ الدقابلة، والاختبار، والتوثيق. 
إستراتيجية التعليم الدنشط بنموذج "الصحيح أو الخاطئ" ومؤشر بطاقة الدبارة على نتائج التعلم لدى 
 %. ١٠،٣٨بقدر  رامباه هيلير ٠بالددرسة الثانوية الحكومية  التلاميذ في مادة هدروكربون
 
مؤشر بطاقة المبارة، نتائج  التعلم المنشط،"الصحيح أو الخاطئ"،الكلمات الأساسية : 
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A. Latar Belakang 
Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku peserta didik yang terjadi 
setelah mengikuti pembelajaran.  Perubahan tersebut meliputi aspek kognitif 
(kemampuan hapalan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi), 
afektif (penerimaan, partisipasi penilaian, organisasi, dan karakterisasi) dan 
psikomotorik (persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan terbiasa, 
gerakan kompleks dan kreativititas).   
Hasil belajar siswa ini dipengaruhi oleh kamampuan siswa dan kualitas 
pengajaran. Kualitas pengajaran yang dimaksud adalah profesionalitas dan 
keahlian yang dimiliki oleh guru. Artinya kemampuan dasar guru baik di 
bidang kognitif (intelektual), bidang sikap (afektif) dan bidang perilaku 
(psikomotorik) sangat berpengaruh dalam menentukan hasil belajar siswa. 
Hasil belajar dapat digunakan untuk  melihat apakah seseorang telah  
melakukan proses belajar dengan baik  atau tidak. Hasil belajar yang baik juga  
menunjukan kualitas guru tersebut baik. Agar hasil belajar tercapai dengan 




Beratnya tugas guru sebagai pendidik maka banyak strategi dan cara 
yang diterapkan oleh dunia pendidikan dalam mendidik siswanya untuk 
                                                             
1 Dian Novianti , Pengaruh Metode Pembelajaran Index Card Match (Icm) Terhadap 
Hasil Belajar Akuntansi ,(Jurnal Pendidikan Akuntansi FKIP UMSU, 2016), hlm 2 
 
 2 
pengembangan wawasan dan pengetahuannya. Tugas guru sebagai pendidik 
nampaknya memang merupakan tugas yang lebih sulit untuk dapat 
didiskripsikan dan teorikan, mengingat bahwa dalam menjalankan tugasnya, 
di satu pihak guru harus menerima anak sebagai mana adanya, serta mampu 
menyelami pikiran, kemampuan, kemauan dan perasaan anak, di lain pihak 
guru dituntut harus pula dapat mendorong dan memotivasi anak untuk 
berkembang secara maksimal, yang secara lebih jauh diharapkan dapat 
mengatasi berbagai kekurangan yang mereka miliki, untuk dapat mencapai 
kehidupan manusiawi yang lebih sempurna
2
. 
Sebagaimana dalam firman Allah SWT pada surah Ar- Ra’d ayat 11, 
yaitu:
 
Artinya:  “Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum 
sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka 
sendiri. dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap 
sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-
kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.” 
 
Ayat di atas terkandung penjelasan bahwasanya Allah tidak akan 
merubah keaadaan suatu kaum apabila kaum tersebut tidak merubah 
keadaan mereka sendiri. Ayat ini merupakan pendorong terbesar bagi 
manusia untuk melakukan perubahan dalam hidup mereka menjadi lebih 
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baik. Dan perubahan tersebut hanya dicapai dengan adanya ilmu 
pengetahuan dan wawasan. 
Ilmu kimia merupakan bagian dari ilmu pengetahuan alam. Ilmu 
kimia mempunyai peranan yang sangat penting di antara ilmu pengetahuan 
lainnya dan sangat erat hubungannya dengan kehidupan manusia, sehingga 
siswa perlu mempelajari ilmu kimia dengan baik
3
. Dalam pembelajaran 
kimia yang banyak menerapkan konsep dasar dan prinsip dasar, siswa 




Salah satu pokok bahasan kimia yang dipelajari oleh siswa adalah 
pokok bahasan hidrokarbon. Senyawa Hidrokarbon sangatlah penting. 
Pengetahuan tentang Senyawa Hidrokarbon  kelas X yang mencakup  
Alkana, Alkena  dan  Alkuna merupakan landasan untuk dapat  memahami 
hampir semua konsep Kimia di kelas XI maupun XII IPA seperti 
Termokimia,   Stoikiometri, Sifat Koligatif Larutan, Derivat  Alkana, 
Haloalkana, Reaksi Senyawa  Karbon, Benzena, Polimer,  Karbohidrat,  
Protein maupun Lipida. Selain itu, Senyawa  Hidrokarbon merupakan bahan 
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Permasalahan di atas dapat mempengaruhi cara belajar siswa 
sehingga bisa berdampak dengan hasil belajar yang kurang bagus. Hasil 
belajar mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran. Tujuan 
utama yang ingin dicapai dalam kegiatan pembelajaran adalah hasil belajar. 
Hasil belajar digunakan untuk mengetahui sebatas mana siswa dapat 
memahami serta mengerti materi tersebut.
6
 
Alasan peneliti ingin meneliti di SMA Negeri 01 Rambah Hilir 
Kabupaten Rokan Hulu adalah dari observasi awal pada hari kamis tanggal 
12 januari 2017, bahwa masih banyaknya peserta didik yang tidak tuntas 
pada mata pelajaran kimia khususnya materi hidrokarbon, ini berdasarkan 
hasil wawancara penulis dengan guru bidang studi pendidikan kimia di SMA 
Negeri 01 Rambah Hilir. 
Salah satu strategi belajar aktif yang dapat digunakan adalah strategi 
belajar aktif Index Card Match. Strategi belajar aktif Index Card Match  
ialah salah satu stategi pembelajaran kooperatif yang menerapkan tentang 
cara  belajar sambil bermain yang membuat peserta didik tidak akan bosan 
ataupun jenuh dalam  pembelajaran, model ini  juga  dapat memotivasi  
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Hasil penelitian Moli Novela, Amrul Bahar dan Hermansyah Amir 
menunjukkan penerapan stategi belajar Index Card Match dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pada materi Tata Nama 
Senyawa Kimia.
8
 Karena hal ini peneliti tertarik untuk meneliti dengan judul 
“Pengaruh Penerapan Strategi Belajar Aktif Index Card Match 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Hidrokarbon”. 
B. Penegasan Istilah 
Agar tidak terjadi kekeliruan dalam pemahaman dalam pemahaman 
judul penelitian ini, maka peneliti menjelaskan istilah-istilah yang terdapat 
dalam judul adalah sebagai berikut: 
1. Pembelajaran aktif 
Pembelajaran aktif adalah mengoptimalkan semua potensi yang dimiliki 
oleh siswa, dengan melibatkan mereka secara aktif dalam proses 
pembelajarn sehingga mereka dapat memperoleh hasil belajar yang 
memuaskan sesuai karakteristik pribadi yang mereka miliki
9
. 
2. Pembelajaran Aktif Tipe index card match 
Pembelajaran Aktif Tipe index card match cara menyenangkan lagi aktif 
untuk meninjau ulang materi pelajaran, ia membolehkan peserta didik 
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3. Hasil Belajar 
Hasil belajar merupakan proses untuk menentukan nilai belajar 




1. Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Peserta didik mengalami kesulitan dalam pembelajaran kimia pada 
pokok pembahasan Hidrokarbon karena mereka beranggapan bahwa 
kimia adalah mata pelajaran sulit. 
b. Hasil belajar kimia peserta didik masih tergolong rendah kurang dari 
KKM (70). 
2. Batasan Masalah 
Untuk mengarahkan masalah agar tidak menyimpang serta sampai 
kepada pembahasan, maka masalah penelitian ini dibatasi pada kajian 
tentang menggunakan strategi belajar aktif Index Card Match terhadap 
hasil belajar kognitif siswa. Penelitian ini dilakukan pada materi 
Hidrokarbon di kelas X SMA Negeri 01 Rambah Hilir Kabupaten Rokan 
Hulu. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, 
maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu adakah pengaruh 
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penerapan strategi belajar aktif Index Card Match Terhadap Hasil Belajar 
kognitif siswa pada materi Hidrokarbon SMA Negeri 01 Rambah Hilir 
Kabupaten Rokan Hulu dan berapa besarkah koofisien pengaruhnya? 
D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh  dan 
besarnya koofisien pengaruh Penerapan strategi belajar aktif Index Card 
Match terhadap hasil belajar kognitif siswa pada materi Hidrokarbon di 
SMA Negeri 01 Rambah Hilir Kabupaten Rokan Hulu. 
2. Manfaat Penelitian  
a. Bagi siswa, diharapkan membantu peserta didik memahami konsep 
dari materi yang diberikan, sehingga berpengaruh kepada hasil belajar 
yang bagus. Serta memberi pengalaman baru bagi peserta didik 
berkaitan dengan proses pembelajaran menggunakan Strategi Belajar 
Aktif Index Card Match terutama pada pelajaran kimia khususnya  
pada materi Hidrokarbon.. 
b. Bagi guru, memberikan informasi tentang salah satu metode mengajar 
yang dapat diaplikasikan terutama pada materi Hidrokarbon. 
c. Bagi sekolah, diharapkan dapat memberikan masukan dalam rangka 
memperbaiki dan meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah 
terutama pada pelajaran kimia khususnya  pada materi Hidrokarbon. 
d. Bagi peneliti, diharapkan dapat menambah, memperluas dan 
mengembangkan ilmu pengetahuan serta kreatifitas dalam pengajaran 
 8 








A. Konsep Teori 
1. Pengertian Pembelajaran aktif 
Pendidikan tidak terlepas dari proses kegiatan belajar mengajar dan 
pembelajaran. Kedua aspek tersebut merupakan tulang punggung dalam 
pendidkan, yang pada akhirnya akan mengarah pada tujuan pendidikan 
nasional. Intisari dari tujuan pendidikan nasional yaitu mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Oleh sebab itu dalam proses mencerdaskan kehidudpan 
bangsa, pelaku pendidikan harus melaksanakan perannya dengan baik 
terutama dalam proses belajar dan pembelajaran. Pembelajaran merupakan 




Pembelajaran adalah mempelajarkan siswa menggunakan asas 
pendidikan maupun teori  belajar yang merupakan penentu utama 
keberhasilan pendidikan.
12
 Menurut Dimyati dan Mudjiono, pempelajaran 
adalah kegiatan untuk membelajarkan siswa dan pembelajaran adalah 
kegiatan guru secara terprogram dan terencana dalam desain instruksional, 
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Pembelajaran pada dasarnya merupakan upaya untuk mengarahkan 
siswa ke dalam proses belajar sehingga mereka dapat memperoleh tujuan 
belajar sehigga mereka dapat memperoleh tujuan belajar seperti apa yang 
diharapkan. Pembelajaran hendaknya memperhatikan kondisi individual 
anak karena meraka itulah yang akan belajar. Para siswa merupakan 
individu yang berbeda satu sama lain, memiliki keunikan masing-masing 
yang tidak sama satu sama lain. Oleh karena itu pembelajaran hendaknya 
memperhatikan perbedaan-perbedaan individual anak tersebut.
14
 
Pembelajaran aktif adalah suatu pembelajaran yang mengajak 
siswa untuk belajar secara aktif. Ketika siswa belajar dengan aktif, berarti 
meraka yang mendominasi aktivitas pembelajaran. Dengan ini mereka 
secara aktif menggunakan otak, baik untuk menemukan ide pokok dari 
materi, memecahkan persoalan, atau mengaplikasikan apa yang baru 
mereka pelajari ke dalam suatu persoalan yang ada dalam kehidupan 
nyata. Dengan belajar aktif ini siswa diajak untuk turut serta dalam semua 
proses pembelajaran, tidak hanya mental tetapi juga melibatkan fisik. 
Dengan cara ini biasanya siswa akan merasakan suasana yang 
menyenangkan sehingga hasil belajar dapat di maksimalkan.
15
 
Pembelajaran aktif dimaksudkan untuk mengoptimalkan semua 
potensi yang dimiliki oleh siswa, dengan melibatkan mereka secara aktif 
dalam proses pembelajarn sehingga mereka dapat memperoleh hasil 
belajar yang memuaskan sesuai karakteristik pribadi yang mereka miliki. 
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Dalam proses pembelajaran diperlukan suatu strategi untuk mencapai 
target/hasil belajar tersebut. Strategi pembelajaran aktif  adalah strategi 
belajar yang mampu mengajar siswa untuk belajar aktif.
16
 
Belajar adalah suatu kata yang sudah akrab dengan semua lapisan 
masyarakat. Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya 
perubahan diri seseorang yang dilakukan secara sadar. Perubahan sebagai 
hasil proses dapat ditunjukkan dari berbagai bentuk seperti perubahan 
pengetahuannya, pemahannya, sikap dan tingkah laku, keterampilannya, 
kecakapan dan kemampuannya, daya reaksinya, penerimaannya dan lain-
lain. Oleh sebab itu belajar adalah suatu proses yang aktif, belajar adalah 
proses mereaksikan terhadap semua yang ada disekitar individu. Belajar 
adalah proses yang  diarahkan kepada tujuan, proses berbuat melalui 




Belajar adalah proses perubahan perilaku berkat pengalaman dan 
pelatihan dan belajar adalah proses perubahan melalui kegiatan atau 
prosedur latihan dilaboratorium maupun lingkungan ilmiah. Kedua 
pandangan ilmu pengetahuan yang merupakan bagian kegiatan menuju 
terbentuknya kepribadian seutuhnya mengisyaratkan bahwa belajar 
merupakan proses mental yang bersifat individual dan sosial yang 
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dipengaruhi oleh faktor lingkungan yang diciptakan oleh pendidik dengan 
pemamfaatan berbagai media dan sumber belajar.
18
 
a. Faktor – faktor yang mempengaruhi pembelajaran 
Pembelajaran pada hakikatnya adalah proses interaksi antara 
siswa dengan lingkungan, sehinggga terjadi perubahan kearah yang 
lebih baik. Dalam interaksi tersebut banyak sekali faktor yang 
mempengaruhinya, baik faktor internal yang datang dari dalam 
individu maupun faktor eksternal yang datang dari lingkungan.
19
 
Menurut slamet, secara umum faktor-faktor yang dapat 




1. Internal adalah faktor yang ada dalam individual yang sedang 
belajar, terdiri dari: 
a. Faktor jasmani  
1) Kesehatan, proses belajar seseorang akan terganggu jika 
kesehatan seseorang terganggu. Agar seseorang dapat 
belajar dengan baik haruslah mengusahakan kesehatan 
badannya tetap terjamin dengan cara istirahat, tidur, makan, 
olahraga dan ibadah. 
2) Cacat tubuh, keadaan cacat tubuh juga mempengaruhi 
belajar. Siswa yang cacat belajarnya juga terganggu. Jika 
                                                             
17 
Hartono, dkk, PAIKEM pembelajaran aktif inovatif kreatif efektif dan menyenangkan, ( 
Pekanbaru: Zanafa, 2010), hlm 17 
19
 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi Konsep, Karakteristik Dan Impementasi,( 
Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2006), hlm 100 
20
 Slamet , Belajar dan Faktor Yang Mempengaruhinya, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2003), 
hlm 54. 
 13 
hal ini terjadi, hendaknya ia belajar pada lembaga 
pendidikan khusus atau diusahakan alat bantu agar dapat 
menghindari atau mengurangi pengaruh kecacatannya itu. 
b. Faktor psikologis 
1) Intelegensi, sangat berpengaruh terhadap kemajuan belajar. 
Dalam situasi yang sama, siswa yang mempunyai tingkat 
intelegensi yang tinggi akan lebih berhasil dari pada yang 
mempunyai tingkat intelegensi yang rendah.  
2) Perhatian, untuk dapat menjamin hasil belajar yang baik 
maka siswa harus mempunyai perhatian terhadap bahan 
yang dipelajarinya, jika bahan pelajaran tidak menjadi 
perhatian siswa, maka timbullah kebosanan sehingga ia 
tidak lagi sukar belajar. 
3) Minat, besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila 
bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat 
siswa, siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya 
karena tidak ada daya tarik baginya. Bahan pelajaran yang 
menarik minat siswa, lebih mudah dipelajari dan disimpan 
karena minat menambah kegiatan belajar. 
4) Bakat, jika bahan pelajaran yang dipelajari siswa sesuai 
dengan bakatnya, maka hasil belajarnya lebih baik karena ia 
senang belajar dan pastilah selanjutnya ia giat lagi dalam 
belajarnya. 
5) Motif, dalam proses belajar haruslah diperhatikan apa yang 
dapat mendorong siswa agar dapat belajar dengan baik atau 
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padanya mempunyai motif untuk berfikir dan memusatkan 
perhatian, merencanakan dan melaksanakan kegiatan yang 
berhubungan dengan belajar. 
6) Kematangan, anak yang sudah matang (siap) belum dapat 
melaksanankan kecakapannya sebelum belajar. Belajarnya 
akan lebih berhasil jika anak sudah siap. Jadi kemajuan 
baru untuk memeiliki kecakapan itu tergantung dari 
kematangan dan belajar. 
7) Kesiapan, perlu diperhatikan dalam belajar, karena jika 
siswa belajar, karena jika siswa belajar dan padanya sudah 
ada kesiapan maka hasil belajarnya lebih baik. 
8) Faktor kelelahan, dapat mempengaruhi belajar. Agar siswa 
dapat belajar dengan baik haruslah menghindar jangan 
sampai terjadi kelelahan dalam belajarnya sehingga perlu 
diusahakan kondisi yang bebas dari kelelahan. 
2. Eksternal, faktor yang ada diluar individu seperti : 
a. Keluarga, siswa yang belajar akan menarik pengaruh dari 
keluarga berupa cara orang mendidik, relasi antara anggota 
keluarga, suasana rumah tangga, keadaan ekonomi keluarga, 
sekolah faktor sekolah yag mempengaruhi belajar ini 
mencangkup metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan 
siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, pelajaran 
dan waktu sekolah. 
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b. Masyarakat, merupakan faktor ekstern yang juga berpengaruh 
terhadap belajar siswa. Pengaruh ini terjadi karena adanya 
keberadaan siswa dalam masyarakat. Kegiatan siswa dalam 
masyarakat, teman bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat 
ang semuanya mempengaruhi belajar.
21
 
Active learning pada dasarnya berusaha untuk memperkuat dan 
memperlancar stimulus dan respons siswa dalam pembelajaran, sehingga 
proses pembelajaran, sehingga proses pembelajaran menjadi hal yang 
menyenangkan, tidak menjadi hal yang membosankan bagi mereka. 
Dengan memberikan strategi belajar aktif pada siswa dapat membantu 
inggatan (memori) mereka, sehingga mereka adapat dihantarkan pada 
tujuan pembelajaran yang sukses.
22
 
Dalam metode active learning setiap materi yang baru harus 
berkaitan dengan berbagai pengetahuan dan pengalaman yang ada 
sebalumnya. Materi pelajaran yang baru disediakan secara aktif dengan 
pengetahuan yang sudah ada. Agar siswa dapat belajar secara aktif guru 
perlu menciptakan strategi yang tepat guna sedemikian rupa, sehingga 
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2. Strategi belajar Index Card Match 
Strategi belajar index card match adalah strategi belajar yang 
berpasangan yaitu setiap peserta didik mencari pasangan kartu yang cocok, 
model ini sangat menyenangkan dan dapat digunakan untuk mengulang 
materi yang telah dipelajari  dan juga bisa  digunakan untuk materi yang 
akan dipelajari.
24 
Index card match adalah cara menyenangkan lagi aktif untuk 
meninjau ulang materi pelajaran, ia membolehkan  peserta didik untuk 
berpasangan dan memainkan kuis dengan kawan sekelas. Namun 
demikian, materi baru pun tetap bisa diajarkan dengan strategi ini dengan 
catatan, peserta didik diberi tugas mempelajari topik yang akan diajarkan 
terlebih dahulu, sehingga ketika masuk kelas meraka sudah memiliki bekal 
pengetahuan. 
Strategi index card match (mencari pasangan) adalah suatu strategi 
pembelajaran yang mengajak siswa untuk belajar aktif dan bertujuan agar 




Model pembelajaran Index Card Match merupakan jenis 
pembelajaran yang aktif dan dapat dirancang untuk mempengaruhi pola 
interaksi antara satu peserta didik dengan peserta didik yang lain. Model  
Index Card Match dalam proses belajar mengajar dapat melibatkan lebih 
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banyak peserta didik untuk menelaah materi yang tercakup dalam suatu 
pelajaran dan dapat mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran 
tersebut dimana peserta didik yang lebih aktif dari pada gurunya. Dengan 
digunakannya model pembelajaran dalam mengajar, maka guru akan 
merasakan adanya kemudahan di dalam pelaksanaan pembelajaran di 
kelas, sehingga tujuan pembelajaran yang hendak dicapai dalam proses  
pembelajaran dapat tercapai dan tuntas sesuai yang diharapkan. 
Langkah-langkah  model pembelajaran Index Card Match yaitu :  
1) Mempersiapkan segala jenis peralatan untuk membuat kartu soal dan 
kartu  jawaban.  
2)  Membuat potongan-potongan kertas sesuai dengan jumlah peserta 
didik yang terdapat  dalam kelas.  
3) Membagi  kertas-kertas tersebut menjadi dua bagian yang sama.  
4) Pada kertas bagian pertama, ditulis pertanyaan dan pada kertas bagian 
kedua ditulis jawaban dari pertanyaan yang dibuat. 
5) Kartu soal dan kartu jawaban dikocok sampai tercampur kertas 
pertanyaan dan kertas jawaban  
6) Separuh dari peserta didik akan mendapatkan soal dan separuh yang 
lain akan mendapatkan jawaban. Jelaskanlah bahwa ini adalah aktivitas 
yang dilakukan berpasangan.  
7) Peserta didik diminta untuk mencari pasangan kartu yang cocok, 
kemudian duduk berdekatan dengan pasangan kartu soal dan kartu 
jawaban.  
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8) Setelah semua peserta didik menemukan pasangan dan duduk 
berdekatan, mintalah kepada setiap pasangan secara bergantian untuk 
menempelkan kartu soal dan kartu jawaban ke depan kelas secara 
bergantian  
9) Akhiri proses ini dengan membuat klarifikasi dan kesimpulan. 26 
Kelebihan dari strategi belajar Index Card Match yaitu: 
a. Menumbuhkan kegembiraan dalam belajar mengajar. 
b. Materi pelajaran yang disampaikan lebih menarik perhatian siswa. 
c. Mampu menciptakan suasana belajar yang aktif dan menyenangkan. 
d. Mampu meningkatkan hasil belajar siswa mencapai taraf ketuntasan 
belajar. 
e. Penilaian dilakukan bersama pengamat dan pemain. 
Kelemahan dari strategi belajar Index Card Match yaitu: 
a. Membutuhkan waktu yang lama bagi siswa untuk menyelesaikan tugas 
dan prestasi. 
b. Lama untuk membuat persiapan. 
c. Guru harus memiliki jiwa demokratis dan keterampilan yang memadai 
dalam hal pengelolaan kelas. 
d. Menuntut sifat tertentu dari siswa tertentu atau kecenderungan untuk 
bekerja sama dalam penyelesaikan masalah. 
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3. Hasil Belajar 
Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya.
28
 Belajar merupakan aktivitas yang dilakukan seseorang 




Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang 
membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (Product) 
menunjuk kepada suatu  perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas 
atau proses yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional. Hasil 
produksi adalah perolehan yang didapatkan karena adanya kegiatan 
mengubah bahan (raw materials) menjadi barang jadi (finished goods). 
Belajar dilakukan untuk mengusahakan adanya perubahan perilaku pada 




Hasil belajar merupakan proses untuk menentukan nilai belajar 
siswa melalui kegiatan penilaian dan/atau pengukuran hasil belajar. 
Berdasarkan pengertian evaluasi hasil belajar kita dapat menengarai tujuan 
utamanya adalah untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang dicapai oleh 
                                                                                                                                                                       
27
 Melvin. L. Silberman,Loc,Cit. 
28
 Slameto. Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. (Jakarta : Rineka Cipta, 
2003). hlm 2 
29
 Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni. Teori Belajar & Pembelajaran. (Jogjakarta : Ar-
Ruzz Media, 2008),  hlm 12 
30
 Purwanto. Evaluasi Hasil Belajar. (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2011), hal 44 
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siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran, dimana tingkat 




Hasil belajar seringkali digunakan sebagai ukuran untuk 
mengetahui seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah 
diajarkan. Untuk mengaktualisasikan hasil belajar tersebut diperlukan 
serangkaian pengukuran menggunakan alat evaluasi yang baik dan 
memenuhi syarat. Pengukuran demikian dimungkinkan karena pengukuran 




Penilaian hasil belajar mengisyaratkan hasil belajar sebagai 
program atau objek yang menjadi sasaran penilaian. Hasil belajar sebagai 
objek penilaian pada hakikatnya menilai penguasaan siswa terhadap 
tujuan-tujuan instruksional. Hal ini adalah karena isi rumusan tujuan 
instruksional menggambarkan hasil belajar yang harus dikuasai siswa 
berupa kemampuan siswa setelah menerima atau menyelesaikan 
pengalaman belajarnya. Hasil belajar sebagai objek penilaian dapat 
dibedakan kedalam beberapa kategori, antara lain keterampilan dan 





                                                             
31
 Dimyati dan Mudjiono. Op. Cit, hal 200 
32
 Purwanto. Loc.Cit 
33
 Nana Sudjana. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. ( Bandung : Remaja 
Rosdakarya, 2009 ), hal 33-34 
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4. Hidrokarbon  
Hidrokarbon adalah senyawa yang struktur molekulnya hanya 
terdiri dari hidrogen dan karbon.
34
 Hidrokarbon dapat dibagi dalam dua 
kelas yaitu : 
a. Hidrokarbon alifatik. Dalam hidrokarbonini, atom-atom karbon 
berikatan satu dengan yang lain membentuk rantai dan merupakan seri 
homolog dari molekul CH2. Senyawa jenis ini dapat berupa senyawa 
alkana, alkena dan alkuna.
35
 
b. Siklik yaitu senyawa hidrokarbon yang mengandung karbon yang 
saling berikatan membentuk satu cincin atau lebih. Hidrokarbon siklik 
ini dibagi menjadi dua, yaitu : alisiklik dan aromatik. Alisiklik disebut 
juga siklolkana karna sifat reeaksi kimia yang sama dengan 
hidrokarbon alifatik
36
. Hidrokarbon aromatik, senyawa lingkar dalam 
senyawa ini mempunyai struktur benzena atau senyawa yang 
berhubungan dengan benzena. 
a. Hidrokarbon jenuh  
Hidrokarbon jenuh = alkana (CnH2n+2) 
Nama lain: parafin ( dari perkataan parum affinis=sedikit 
gaya gabung) karena umumnya alkana sukar bereaksi dengan 
berbagai reaksi pereaksi (pada syarat-syarat biasa). 
Radikal : ialah gugus mempunyai satu tangan valensi bebas. 
Radikal CnH2n+2 disebut alkil 
                                                             
34
 Antony C. Wilbraham. pengantar kimia organik dan hayati. ( bandung: penerbit ITB, 
1992 ) hal 25. 
35
  Riswiyanto. Op.Cit. hal 14. 
36
  Yuni fatisa. Op.Cit. hal 44. 
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Contoh : radikal metil (CH3-)
37
 
 Alkana merupakan senyawa hidrokarbon alifatik dengan 
ikatan sigma (ɵ) C-C dan C-H, sehingga alkana juga dikatakan 






1) Alkana rantai lurus 
Alkana rantai lurus merupakan dasar penamaan sistem 
IUPAC. Struktur dan nama sepuluh alkana rantai lurus yang 
pertama dicantumkan pada tabel II.1 berikut: 
Tabel II.1 
Sepuluh Alkana Rantai Lurus yang Pertama 
Banyak Karbon Rumus Molekul Nama 
1 C H4 Metana 
2 C2 H6 Etana 
3 C3 H8 Propana 
4 C4 H10 Butana 
5 C5 H12 Pentana 
6 C6 H14 Heksana 
7 C7 H16 Heptana 
8 C8 H18 Oktana 
9 C9 H20 Nonana 
10 C10 H22 Dekana 
 
2) Alkana rantai samping (subsituen) 
Subsituen merupakan bagian dari satu molekul yang 
terikat langsung pada rantai induk (utama). Subsituen ini 
disebut juga dengan rantai samping, contoh subsituen alkil, 
halogen (F, Cl, Br, I) dan NO2
-
. 
                                                             
37
 S. Riawan. Kimia organik. ( Tangerang : Binarupa ,2014) hal 36 
38
 Yuni Fatisa, Op.Cit., hal. 44 
39
 Ibid., hal. 47-51. 
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Gugus alkil dibentuk menghilangkan satu atom 
hidrogen dari sebuah alkana. Suatu gugus alkil dinamai 
menurut induk alkananya sendiri dengan mengubah akhiran 
ana menjadi –il. 
Tabel II.2 





CH3(CH2)2 CH2− Butil 
CH3(CH2)3 CH2− Pentil 
 
Lambang umum alkil adalah R. R−Cl berarti alkil 
klorida apa saja. Subsituen halogen dan NO2
-
 dinamai dengan 
akhiran – o. 
– F          – Cl        – Br         – I        – NO2 
fluor-      kloro-     bromo-      iodo-      nitro 
 
Jika rantai samping (subsituen) terikat pada rantai 
alkana, maka penamaan alkana yang mengandung rantai 
samping mengikuti beberapa aturan yaitu: 
a) Temukan rantai terpanjang hidrokarbon dan namai rantai 
ini. Jika ada dua rantai terpanjang, maka pilihlah rantai 
terpanjang yang memiliki subsituen terbanyak. 
b) Nomori rantai induk dimulai dari yang paling dekat dengan 
subsituen. Jika terdapat dua subsituen terdekat dengan 
posisi penomoran yang sama, maka penomoran dimulai dari 
sisi rantai induk yang mengandung subsituen terdekat dan 
terbanyak. 
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c) Identifikasi subsituen yaitu: kenali subsituen dan posisinya 
serta nomor dan namai cabang tersebut. 
d) Pada sistem penamaan, dimulai dari urutan abjad dengan 
ejaan bahasa Inggris. Jika ada dua subsituen yang sama, 
maka ditambahkan awalan di-, tri-, tetra-, dan seterusnya. 
b. Hidrokarbon tak jenuh  
Alkena merupakan hidrokarbon yang mempunyai 
kekurangan dua atom higrogen dan mempunyai ikatan rangkap dua 
pada atom C=C. Alkena mempunyai rumus umum CnH2n dan 
sering dinamakan senyawa hidrokarbon tak jenuh. 
Hidrokardon tak jenuh ini berisomer dengan sikloalkana. 
Contohnya butena berisomer dengan siklobutana, propena dengan 
siklopropena, pentana dengan siklopentana, dan seterusnya. 
  
Butena  
1. Pembuatan alkena  
Alkena dapat dibuat dengan reaksi yang melibatkan 
senyawa-senyawa berikut: 
a) Alkil halida. Jika alkil halida direaksikan dengan KOH atau 
NaOH, maka akan mengalami dehidrohalogenasi menjadi 
alkena. Urutan kecepatan reaksi dehidrohalogenasi alkil 
halida adalah sebagai berikut: 
Alkil halida tersier> alkil sekunder> alkil halida 
primer 
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b) Asetilena. Asetilena jika dihidogenasi dengan adanya Pd 
pada BaSO4 akan menghasilkan alkena. 
c) Alkohol. Alkohol akan mengalami reaksi dehidrasi jika 
ditambahkan asam sulfat pekat, P2O5, Al2O3, atau asam 
fosfat. Urutan reaksi dehidrasi adalah sebagai berikut: 
Alkohol tersier > alkohol sekunder > alkohol primer 
2. Sifat-sifat alkena  
Alkena tidak akan larut dalam air tetapi larut dalam 
pelarut organik. Alkena lebih reaktif daripada alkana. Elkana 
dapat mengalami reaksi adisi pada ikatan rangkapnya. Alkena 
mempunyai elektron π dan dapat bereaksi dengan gugus 
elektrofil melalui mekanisme berikut ini: 
a. Radikal bebas 
b. Ionik  
3. Beberapa reaksi yang melibatkan alkena dijelaskan berikut ini: 
a. Reaksi adisi 
Reaksi adisi pada alkena biasanya mengikuti aturan 
dari markovnikov: pada reaksi adisi hidrokarbon tak jenuh 
yang tak simetris, atom hidrogen akan masuk ke atom C 
yang mempunyai atom hidrogen paling banyak. Reaksi 
adisi dapat menggunakan halogen, hidrogen halida, asam 
hidro-halida, asam sulfat, air, hidrogen, dan lainnya. 
Reaksi adisi seperti ini akan menghasilkan produk sesuai 
dengan aturan markovnikov. Dengan adanya peroksida, 
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maka reaksi adisi pada HBr akan menghasilkan produk 
yang tidak mengikuti aturan markovnikov. 
b. Reaksi oksidasi 
Jika alkena dioksidasi menggunakan pereaksi 
baeyer (alkali KMnO4) maka akan menghasilkan glikol 
dengan menghilangkan warna dari pereaksi Baeyer. Ini 
merupakan uji pada senyawa yang mempunyai ikatan 
rangkap. Reaksi oksidasi menggunakan pereksi yang lebih 
kuat (KMnO4 –asam, asam dikromat) akan menghasilkan 
asam dan senyawa keton, tergantung pada alkenanya. 
c. Reaksi ozonolisis 
Alkena bereksi dengan ozon menghasilkan ozonida 
yang kemudian terhidrolisis membentuk aldehida dan 
keton( tergantung pada macam alkenanya). 
d. Reaksi diena 
Alkena yang mempunyai dua ikatan rangkap akan 
memiliki tiga bentuk, tergantung pada posisi ikatan-ikatan 
rangkapnya. 
1. Alkena dengan ikatan rangkap terisolasi 
 
2. Alkena dengan ikatan rangkap terkonjugasi  
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3. Alkena dalam ikatan rangkap terkonjugasi 
 
Alkena dengan ikatan rangkap terkonjugasi akan 
mengalami reaksi adisi 1,4.
40
 
c. Hidrokarbon dengan ikatan rangkap tiga 
Alkuna adalah senyawa yang mengandung rangkap tiga 
karbon-karbon. Rumus umum molekul alkuna adalah CnH2n-2. 
Setiap karbon rangkap tiga terhidridisasi sp dan linear dengan 
sudut 180
0
. Ikatan pada alkuna menngandung satu ikatan σ dan dua 
ikatan π. 
Asetilena adalah senyawa alkuna yang paling sederhana, 
merupakan gas yang tidak berwarna diman dengan adanya oksigen 
dapat terbakar dan menghasilkan CO2, H2O dan energi. Karena 
nyala yang paling panas dihasilkan pada saat pembakaran, etilena 
digunakan sebagai sumber energi untuk pengelasan. 
Menurut IUPAC digunakan akhiran –una untuk penamaan 
alkuna. Temukan rantai induk (utama) yang mengandung karbon 
berikatan rangkap. Penomoran pada karbon dimulai dari karbon 
terdekat yang mengandung ikatan rangkap tiga. Jika ada lebih dari 





                                                             
40
 Riswiyanto. Op.cit, hal 19-20 
41
 Yuni fatisa, Loc.Cit,hal. 77. 
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d. Isomer 
1) Pengertian keisomeran 
Isomer adalah senyawa yang mempunyai rumus molekul 
sama tetapi dapat disusun dengan struktur molekul berbeda
42
. 
2) Keisomeran hidrokarbon 
a) Isomer struktur 
(1) Isomer kerangka 
Isomer ini terjadi karena adanya perbedaan dalam kerangka 




(2) Isomer posisi 
Isomer posisi yaitu isomer-isomer yang mempunyai rantai 
yang sama, tetapi letak gugus fungsi atau substituennya 







                                                             
42
 Syukri S, Kimia Dasar 3 ( Bandung: Penerbit ITB,1999) hal. 688. 
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b) Isomer ruang 
(1) Isomer cis-trans(isomer geometri) 
Isomer cis-trans adalah ada posisi gugus yang searah (cis) 









e. Reaksi senyawa karbon  
1) Pengertian reaksi senyawa karbon 
Jenis reaksi yang dapat terjadi pada senyawa hidrokarbon 
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 Syukri S,Op.Cit,hal. 694. 
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Tabel II.3 
Jenis Reaksi pada Senyawa Hidrokarbon 
No. Jenis Reaksi Keterangan 
1. Reaksi oksidasi 
(pembakaran) 
Reaksi antara suatu zat dengan oksigen. Pada 
senyawa hidrokarbon, reaksi pembakaran 
akan menghasilkan karbon dioksida dengan 
uap air. Apabila gas CO2 dan H2O terbentuk 
maka disebut dengan pembakaran sempurna. 
Sedangkan Apabila gas COdan H2O terbentuk 




Reaksi penggantian atom-atom atau gugus 
atom oleh atom atau gugus atom yang lain. 
3. Reaksi adisi Pada reaksi adisi molekul yang berikatan 
rangkap menerima atom atau gugus atom, 
sehingga ikatan rangkap berubah menjadi 
ikatan tunggal. Jadi, pada reaksi adisi terjadi 




Pada reaksi eliminasi, molekul senyawa yang 
berikatan tunggal melepas molekul kecil, 
sehingga ikatan tunggal berubah menjadi 
ikatan rangkap. Jadi, reaksi eliminasi 
merupakan kebalikan dari reaksi adisi, karena 
pada reaksi eliminasi terjadi perubahan ikatan 
jenuh menjadi ikatan tidak jenuh. 
 
5. Pengaruh Penerapan Strategi Belajar Aktif Index Card Match 
Terhadap Hasil Belajar 
Dalam kaitannya dengan proses pembelajaran didalam kelas, 
strategi pembelajaran yang digunanakan merupakan salah satu faktor yang 
dapat menumbuhkan minat, ketertarikan dan motivasi belajar siswa, 
sehingga hasil belajar dapat dicapai dengan baik dan optimal. Pokok 
bahasan hidrokarbon merupakan materi yang bersifat hafalan yang 
memerlukan pemahaman siswa. Materi yang bersifat hafalan 
menyebabkan peserta didik kurang aktif.  
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Mereka pada umumnya menghafal materi tersebut sehingga materi 
tersebut akan cepat hilang dari ingatan mereka. Dalam mengajarkan materi 
yang bersifat hafalan tersebut diperlukan strategi yang dapat menarik 
minat belajar peserta didik yang akan membawa peserta didik tersebut 
aktif  dan dapat memahami materi yang pada akhirnya akan meningkatkan 
pemahaman dan hasil belajar serta indikator pembelajaran tecapai. Untuk 
penelitian menggunakan strategi active learning yakni dengan menerapkan 
strategi belajar aktif index card match, yang akan membawa peserta didik 
belajar aktif dengan segera, yaitu dengan cara membuat potongan-
potongan kertas sesuai dengan jumlah peserta didik yang terdapat  dalam 
kelas. Membagi  kertas-kertas tersebut menjadi dua bagian yang sama. 
Pada kertas bagian pertama, ditulis pertanyaan tentang materi hidrokarbon, 
dan pada kertas bagian kedua ditulis jawaban dari pertanyaan yang dibuat. 
Kartu soal dan kartu jawaban dikocok sampai tercampur kertas pertanyaan 
dan kertas jawaban. Separuh dari peserta didik akan mendapatkan soal dan 
separuh yang lain akan mendapatkan jawaban. Kemudian Peserta didik 
diminta untuk mencari pasangan kartu yang cocok, kemudian duduk 
berdekatan dengan pasangan kartu soal dan kartu jawaban. Setelah semua 
peserta didik menemukan pasangan dan duduk berdekatan, peserta didik 
diminta pasangan secara bergantian untuk menempelkan kartu soal dan 
kartu jawaban ke depan kelas. Diakhir  proses pembelajaran peserta didik 
diminta  membuat kesimpulan dari pembelajaran. 
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Proses pembelajaran juga tidak akan membosankan bagi peserta 
didik, dikarenakan peserta didik tidak hanya mendengarkan dan melihat 
guru menjelaskan saja tetapi peserta didik dapat saling berkomunikasi  dan 
bekerjasama agar mendapatkan hasil belajar yang lebih baik lagi.   
B. Penelitian yang Relevan 
1. Berdasarkan penelitian Moli Novela, Amrul Bahar dan Hermansyah Amir 
menunjukkan bahwa model pembelajaran Index Card Match pada materi 
kimia dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
44
 Perbedaan penelitian ini 
dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah  penelitian Moli Novela, 
dkk membandingkan dua model pembelajaran yaitu model pembelajaran 
Index Card Macth dan Bamboo Dancing sedangkan penelitian yang 
dilakukan peneliti hanya mengunakan model pembelajaran Index Card 
Match. Persamaannya yaitu pada penelitian Moli Novela, dkk dengan 
penelitian yang akan dilakukan adalah penggunaan model pembelajaran 
Index Card Match dan untuk melihat hasil belajar siswa. 
2. Sri Agusti,Latifah Hanum dan Mukhlis menunjukan bahwa model 
pembelajaran Index Card Match pada materi kimia dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa.
45
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 
dilakukan peneliti Sri Agusti,dkk adalah materi kimianya yaitu materi Laju 
Reaksi sedangkan  penelitian yang dilakukan peneliti materi kimianya 
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 Novela M, Amrul Bahar dan Hermansyah Amir,Loc, Cit. 
45 Sri Agusti, Latifah Hanum  dan Mukhlis, Perbedaan  Hasil Belajar Siswa Kelas XI 
SMA Negeri 1 Bakongan pada Materi Laju Reaksi dengan Penerapan Model Index Card Match 
(Jurnal Pendidikan Kimia FKIP Universitas Syiah Kuala,2017) hlm 9. 
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yaitu Hidrokarbon. Persamaannya yaitu pada penelitian Sri Agusti,dkk 
dengan penelitian yang akan dilakukan adalah penggunaan model 
pembelajaran Index Card Match dan untuk melihat hasil belajar siswa. 
3. Melisa Intan Sari, Rustopo dan Ferina Agustini menunjukan bahwa model 
pembelajaran index card match dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
46
 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah 
penelitian Melisa Intan Sari, dkk  melihat efektifitas model pembelajaran 
Index Card Match terhadap hasil belelajar siswa sedangkan  penelitian 
yang dilakukan peneliti hanya melihat pengaruh hasil belajar siswa 
menggunakan model pembelajaran Index Card Match. Persamaannya yaitu 
pada penelitian Melisa Intan Sari, dkk  dengan penelitian yang akan 
dilakukan adalah penggunaan model pembelajaran Index Card Match dan 
untuk melihat hasil belajar siswa. 
C. Konsep Operasional 
Konsep operasional pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Rancangan Penelitian  
Penelitian ini dilakukan dalam 2 variabel: 
a. Variabel bebas. Yang menjadi variabel bebas adalah metode atau 
strategi belajar yaitu strategi aktif index card match yang 
mempengaruhi hasil belajar kimia. 
                                                             
46 Melisa Intan Sari  Rustopo dan Ferina Agustini ,Keefektifan Model Pembelajaran  
Index Card Match    terhadap Hasil Belajar  Mata Pelajaran IPA, (International Journal of 
Elementary Education. Universitas PGRI Semarang, 2017), hlm 41 
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b. Variabel terikat. Hasil belajar siswa merupakan variabel terikatnya. 
Hasil belajar ini dapat dilihat dari tes pada akhir pertemuan. 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan sampel 
yang terdiri atas 2 kelas yaitu kelas eksperimen dengan penerapan strategi 
belajar aktif Index Card Match dan kelas kontrol tanpa penerapan strategi 
belajar aktif Index Card Match. Sebelum dilakukan perlakuan, kedua kelas 
terlebih dahulu diberikan pre-test dan setelah perlakuan, kedua kelas 
terlebih dahulu diberikan pre-test dan setelah perlakuan diberikan post-
test, dengan soal, jumlah dan waktu yang sama, dengan rancangan 
penelitian seperti tabel berikut: 
Tabel II.4 
Rancangan penelitian 










X : Perlakuan dengan penerapan strategi belajar aktif Index Card Match. 
T1 : Pre-test dikelas eksperimen dan kontrol. 
T2 : Post-test dikelas eksperimen dan kontrol. 
2. Prosedur penelitian  
Prosedur dari penelitian ini adalah: 
a. Tahap persiapan  
1) Menetapkan kelas penelitian yaitu kelas X SMA Negeri 01 
Rambah Hilir tahun ajaran 2016/2017 sebagai subjek penelitian. 
2) Memilih pokok bahasan untuk pemberian pengaruh penerapan 
strategi belajar aktif  Index Card Match yaitu senyawa 
hidrokarbon. 
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3) Mempersiapkan perangkat pembelajaran berupa, silabus, rencana 
pembelajaran (RPP), lembar kerja siswa (LKS), soal uji 
homogenitas, lembar observasi, soal pre test dan post test. 
4) Mempersiapkan perangkat Index Card Match (kartu pasangan). 
5) Melakukan uji homogenitas untuk kedua kelas sampel dan 
mengolah tes ulangan siswa dan selanjutnya memilih kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
b. Tahap pelaksanaan 
1) Melakukan uji coba soal-soal pre test / post test terhadap siswa lain 
yang tidak terlibat dalam proses pembelajaran dengan strategi 
pembelajaran aktif Index Card Match untuk mengetahui validitas, 
daya pembeda, tingkat kesukaran dan reabilitas dari soal tersebut. 
2) Melaksanakan pre test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
3) Selanjutnya memberitahukan pada seluruh siswa khususnya di 
kelas eksperimen mengenai proses pembelajaran yang dilakukan. 
4) Pada kelas eksperimen dan kelas kontrol di beri materi yang sama 
yaitu pokok bahasan senyawa Hidrokarbon. 
5) Pada kelas eksperimen diberi penerapan strategi belajar Index Card 
Match. 
Adapun langkah-langkah pelaksanannya adalah sebagai berikut: 
a) Kelas Eksperimen 
(1)  Kegiatan awal 
(a) Guru memulai pembelajaran dengan doa dan mengabsen 
siswa. 
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(b) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai. 
 
(2) Kegiatan inti  
(a) Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari. 
(b) Guru membagikan kartu Index Card Match berupa kartu 
soal dan kartu jawaban kepada peserta didik . Contoh 
kartunya dapat dilihat pada gambar berikut: 
 




Gambar 1.  Contoh kartu pertanyaan yang digunakan pada 
penelitian 
 
Gambar 2.  Contoh kartu jawaban yang digunakan pada 
penelitian  
 
(c) Guru memberitahukan agar peserta didik untuk mencari 
pasangan kartu yang cocok, kemudian duduk berdekatan 
dengan pasangan kartu soal dan kartu jawaban.  







(e) Guru meminta peserta didik secara pasangan untuk 
menempelkan kartu soal dan kartu jawaban ke depan kelas 
secara bergantian. 
(3) Penutup 
(a) Guru membimbing siswa menyimpulkan materi yang 
dipelajari. 
b) Kelas kontrol 
(1) Kegiatan awal 
(a) Guru memulai pembelajaran dengan doa dan mengabsen 
siswa. 
(b) Guru menyampaikan materi pembelajaran. 
(2) Kegiatan inti  
(a) Guru menjelaskan materi pembelajaran. 
(b) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya tentang materi yang belum di mengerti siswa. 
(c) Guru meminta siswa mengerjakan latihan untuk menguji 
pemahaman siswa. 
(d) Guru membimbing siswa mengerjakan latihan dan siswa 
diminta untuk mengerjakan soal didepan kelas. 
(3) Penutup 




c. Tahap Akhir 
1) Setelah semua materi pokok bahasan hidrokarbon telah disajikan 
pada kelas eksperimen dan kontrol guru memberikan tes akhir 
(post tesst) untuk menentukan pengaruh penerapan strategi belajar 
aktif Index Card Match terhadap hasil belajar kognitif siswa. 
2) Data akhir ( selisih nilai pre test dan post test ) yang di peroleh dari 
kedua kelas akan di analisis dengan menggunakan rumus statistik 
dan di lakukan uji normalitas. 
3) Pelaporan  
D. Hipotesis 
Adapun hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan menjadi 
hipotesis nihil (H0) dan hipotesis alterlatif (Ha) sebagai berikut: 
H0:  Tidak ada pengaruh yang signifikan penerapan strategi belajar aktif 
Index Card Match terhadap hasil belajar kognitif siswa. 
Ha:  Ada pengaruh yang signifikan penerapan strategi belajar aktif  Index 





A. Metodologi Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan desain pre test dan 
post test, yang dilakukan terhadap dua kelompok kelas. Kelompok kelas 
eksperimen diterapkan pembelajaran dengan Penerapan Strategi Belajar Aktif 
Index Card Match, dan pada kelompok kontrol diterapkan metode ceramah 
dan pemberian tugas. Kedua kelas terlebih dahulu diberikan pretest, setelah 
dilakukan perlakuan selanjutnya diberikan post test. Selisih antara nilai pre 
test dan post test antara kelas eksperimen dan kelas kontrol merupakan data 
yang digunakan untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa setelah 
diadakan perlakuan. 
Tabel III.1  




Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 
Eksperimen T1 X1 T2 
Kontrol T1 X2 T2 
Keterangan: 
X1  : Penerapan Strategi Belajar Aktif Index Card Match. 
X2 :  Metode ceramah dan pemberian tugas. 
T1  : Tes awal (pre test) 
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B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas X SMA Negeri 1 Rambah Hilir 
Kabupaten Rokan Hulu  pada saat semester dua tahun ajaran 2017, yaitu pada 
bulan  april sampai  mei 2017.  
 
C. Objek dan Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 1 
Rambah Hilir tahun ajaran 2017. Objek penelitian ini Penerapan Strategi 
Belajar Aktif Tipe Index Card Match terhadap hasil belajar siswa. 
 
D. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 1 
Rambah Hilir Kabupaten Rokan Hulu semester dua pada tahun pelajaran 
2017. 
Sampel dalam penelitian ini adalah dua kelas yang memiliki nilai rata-
rata hampir sama. Untuk mendapatkan informasi tersebut, peneliti melakukan 
uji homogenitas terhadap empat kelas di kelas X yaitu X2, X3, dan X6. 
Setelah di uji, ditentukan satu kelas sebagai kelas kontrol dan satu kelas 
sebagai kelas eksperimen. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 




1. Wawancara  
Wawancara adalah cara untuk menghimpun bahan-bahan 
keterangan yang dilaksanakan dengan melakukan tanya jawab lisan secara 
sepihak, berhadapan muka dan dengan arah serta tujuan yang telah 
ditentukan.
48
 Hasilnya dicatat sebagai informasi penting dalam 
penelitian.
49
 Wawancara dilakukan dengan guru mata pelajaran kimia 
SMA Negeri 01 Rambah Hilir untuk mengetahui masalah-masalah yang 
terjadi selama proses pembelajaran. 
2. Tes  
Tes adalah alat atau prosedur yang digunakan dalam rangka 
pengukuran dan penilaian.
50
 Tes yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
a. Uji homogenitas diberikan sebelum penelitian dilaksanakan. Uji ini 
dilakukan untuk melihat kesamaan kemampuan dasar antara dua kelas, 
dan soal yang diberikan adalah soal-soal tentang materi prasyarat yaitu 
materi Reaksi Reduksi dan Oksidasi. 
b. Pretest dilakukan sebelum diterapkan Strategi Belajar Aktif Index 
Card Match. Nilai dari tes ini digunakan sebagai nilai pre test. Soal 
yang diberikan adalah soal materi Hidrokarbon. 
c. Posttest diberikan setelah penelitian selesai dilaksanakan untuk 
memperoleh hasil belajar siswa setelah diterapkan Strategi Belajar 
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Aktif Index Card Match. Nilai dari tes ini digunakan sebagai nilai 
posttest. Soal yang diberikan guru sama dengan soal pre test, yaitu soal 
Hidrokarbon. 
3. Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang bersumber pada benda 
yang tertulis. Peneliti secara langsung dapat mengambil bahan dokumen 
yang sudah ada dan memperoleh data yang dibutuhkan, seperti sejarah 
sekolah, keadaan guru dan siswa, sarana dan prasarana yang ada disekolah. 
 
F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Soal 
Untuk memperoleh soal-soal tes yang baik sebagai alat pengumpul 
data pada penelitian ini maka diadakan uji coba terhadap siswa lain yang 
tidak termasuk dalam sampel penelitian. Soal-soal yang diuji cobakan 
kemudian dianalisis untuk mengetahui validitas, reabilitas, tingkat 
kesukaran, dan daya pembeda. 
a. Validitas Tes 
Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas 
isi. Sebuah tes dikatakan memiliki validitas isi apabila mengukur 
tujuan khusus tertentu yang sejajar dengan materi atau isi pelajaran 
yang diberikan. Oleh karena materi yang diajarkan tertera dalam 
kurikulum maka validitas ini sering juga disebut validitas kurikuler.
51
 
Sehingga, untuk memperoleh tes valid maka tes yang penulis gunakan 
dikonsultasikan dengan guru Kimia yang mengajar di kelas X SMA 
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Negeri 1 Rambah Hilir Kabupaten Rokan Hulu yakni Bapak 
Supriyonio S.Pd. 
b. Reliabilitas Tes 
Reliabilitas alat penilaian adalah ketetapan atau keajegan alat 
tersebut dalam menilai apa yang dinilainya. Artinya, kapan pun alat 
penilaian tersebut digunakan akan memberikan hasil yang relatif 
sama.
52





             
√                          
 
Keterangan: 
     :  Koefisien korelasi 
    :  Jumlah Skor Ganjil 
    : Jumlah Skor Genap  
N  : Banyaknya item 
Harga rxy menunjukkan reliabilitas setengah tes. Oleh 
karenanya disebutrganjil-genap.Untuk mencari reliabilitas seluruh tes 
digunakan rumus Spearman Brown. 
r11  =
      
      
 
Selanjutnya untuk mengetahui koefisien korelasinya signifikan 
atau tidak digunakan distribusi (tabel r) untuk α = 0,05 dengan derajat 
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kebebasan (dk = n – 2)54. Kemudian membuat keputusan 
membandingkan r11 dengan rtabel. Adapun kaidah keputusannya adalah 
sebagai berikut ”Jika r11> rtabel berarti reliabel dan jika r11<  rtabel berarti 
tidak reliabel”. 
Interpretasi koefisien korelasi nilai r : 
0,800 – 1,00 :   sangat kuat 
0,600 – 0,799 :   kuat 
0,400 – 0,599 :   sedang 
0,200 – 0,399 :   rendah 
0,000 – 0,199 :   sangat rendah55 
c. Tingkat Kesukaran Soal 
Soal yangbaik adalah soal yang tidak terlalu sulit dan yang 
tidak terlalu mudah. Untuk mengetahui tingkat kesukaran soal 






P  : Indeks kesukaran 
B  : Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar 
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Tingkat Kesukaran Evaluasi 




0,80-1,00 sangat mudah 
 
Perbandingan antara soal mudah-sedang-sukar bisa dibuat 3-4-
3. Artinya, 30% soal mudah, 40% soal kategori sedang, dan 30% lagi 
soal kategori sukar. Perbandingan yang lainnya bisa dibuat misalnya 3-
5-2. Artinya, 30% soal kategori mudah, 50% soal kategori sedang, dan 
20% soal kategori sukar.
58
 
d. Daya Pembeda 
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk 
membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa 
yang berkemampuan rendah. Untuk mengetahui daya pembeda soal 
digunakan rumus: 






       
Keterangan: 
J : jumlah peserta tes 
JA : banyaknya peserta kelompok atas 
JB : banyaknya peserta kelompok bawah 
BA : banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab benar 
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BB : banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab benar 
PA : proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 
PB : proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 
Kriteria yang digunakan :
59
 
DB = < 0  :  daya beda soal sangat jelek 
DB = 0,00 – 0,20 :  daya beda soal jelek 
DB = 0,20 – 0,40 :  daya beda soal cukup 
DB = 0,40 – 0,70 :  daya beda soal baik 
DB = 0,70 – 1,00 :  daya beda soal sangat baik 
2. Analisis Data Penelitian 
a. Analisis Data Awal (Uji Homogenitas) 
Uji homogenitas merupakan sebuah uji yang harus dilakukan 
untuk melihat populasi yang diteliti homogen atau tidak. Pada 
penelitian ini populasi sudah diuji homogenitasnya, dengan cara 




     LogSdkBlonxhitung 102  
Keterangan : 













     1inLogSB  
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Jika pada perhitungan data awal diperoleh  
22
tabelhitung XX   
berarti data tidak homogen, tetapi jika 
22
tabelhitung XX   berarti data 
homogen. 
b. Uji Normalitas 
Menganalisis Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah 
data terdistribusi normal maka perlu dilakukan uji normalitas 
data.Pengujian dilakukan untuk melihat apakah sampel yang diambil 
mempunyai kesesuaian dengan populasi. Pengujian normalitas dapat 
dilakukan dengan menggunakan uji Chi kuadrat (X
2
) dengan rumus: 
 
Keterangan: 
Fe  =Frekuensi yang diharapkan 




Dengan membandingkan dengan nilai  untuk 
α= 0,05 dan derajat kebebasan (db) = k-1, dan kriteria pengujian 
sebagai berikut : 
Jika  artinya distribusi data tidak normal 
Jika artinya distribusi data normal.
61
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c. Uji Hipotesis 
Apabila datanya sudah normal dan homogen, maka bisa 
dilanjutkan dengan menganalisis tes baik pada pritest maupun posttest 
dengan menggunakan rumus tes”t” antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Teknik analisa data yang digunakan pada penelitian ini adalah 
menganalisa data dengan Tes ”t” . terdapat ada dua jenis tes ”t” yang 
dapat digunakan untuk menguji hipotesis komparatif dua sampel 
independen yaitu separated varians dan polled varians
62
.  
Separated varians   Polled varians 
  









           
 ̅   ̅ 
√
        
          
 









Keterangan :  
 ̅1 = Rata-rata kelas eksperimen 
 ̅2 = Rata-rata kelas kontrol 
s1 = Varians kelas eksperimen 
s2 = Varians kelas kontrol 
n1 = Jumlah anggota sampel kelas eksperimen 
n2 = Jumlah anggota sampel kelas control 
Beberapa pertimbangan dalam memilih rumus tes ”t” yaitu: 
1) Bila jumlah anggota sampel n1= n2 dan varians homogen  maka 
dapat digunakan rumus tes ”t” baik untuk separated maupun polled 
varians. Untuk mengetahui t tabel digunakan dk = n1+ n2 – 2. 
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2) Bila n1≠n2 dan varians homogen dapat digunakan tes “t” dengan 
pooled varians. Untuk mengetahui t tabel digunakan dk = n1+ n2 -2. 
3) Bila n1= n2 dan varians tidak homogen dapat digunakan tes “t” 
dengan separated maupun polled varians. Untuk mengetahui t tabel 
digunakan dk = n1- 1 atau dk = n2- 1. 
4) Bila n1≠n2 dan varians tidak homogen dapat digunakan tes “t” 
dengan separated varians. Untuk mengetahui t tabel digunakan dk 
= n1- 1 atau dk = n2- 1. 
d. Uji Determinasi 
Koefisien determinasi merupakan ukuran yang dapat 
dipergunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel tidak bebas. Bila koefisien determinasi r
2
 = 0, berarti 
variabel bebas tidak mempunyai pengaruh sama sekali (0%) terhadap 
variabel tidak bebas. Sebaliknya, bila koefisien determinasi r
2
 = 1 
berarti variabel tidak bebas 100% dipengaruhi oleh variabel bebas. 
Karena itu letak r
2




       
Rumus uji determinasi adalah:  
   
  





 = koefisien determinasi 
t = koefisien tes “t” 
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n = banyak siswa 
Selanjutnya untuk menyertakan besar kecilnya sumbangan 




KP =  r
2 
× 100% 
e. Uji Determinasi 
Jika data tidak berdistribusi normal maka pengujian hipotesis 




U1 = n1 n2 + 
          
 
 - R1 dan 
U1 = n1 n2 + 
          
 
 – R2 
Keterangan: 
U1 = Jumlah peringkat 1 
U2 = Jumlah peringkat 2 
R1 = Jumlah rangking pada n1 
R2 = jumlah rangking pada n2 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Stategi belajar aktif index card macth mempunyai pengaruh terhadap hasil 
belajar siswa pada materi hidrokarbon pada SMA Negeri 1 Rambah Hilir, 
yaitu diperoleh nilai thitung > ttabel  dimana thitung =2,9506 sedang ttabel = 2,00. 
2. Pengaruh stategi belajar aktif index card macth terhadap hasil belajar 
siswa dapat dihitung menggunakan rumus Kp, dengan nilai pengaruh 
sebesar 14,83 % 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, peneliti menyarankan :  
1. Penelitian ini difokuskan untuk melihat hasil belajar siswa, bagi peneliti 
lain dapat melakukan penelitian dengan variabel yang berbeda, sehingga 
masalah yang terjadi dalam proses pembelajaran bisa didapatkan solusinya. 
2. Perlu adanya manajemen waktu yang efektif dan efisien terhadap 
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Nama Sekolah  :  SMA Negeri 01 Rambah Hilir 
Mata Pelajaran  :  KIMIA 
Kelas/Semester  :  X/2 
Standar Kompetensi :  4. Memahami sifat-sifat senyawa organik atas dasar gugus fungsi dan senyawa 
makromolekul 



























atom C, H dan O 
 Jujur  
 Kerja keras 
 Toleransi  
 Rasa ingin tahu 
 Komunikatif  
 Menghargai 
prestasi 














LKS kepada siswa. 
 
1.Guru membagikan 
kartu Index Card 
Match berupa kartu 
soal dan kartu 
1.Mengidentifi
kasi unsur C, H 
dan O dalam 
senyawa 
karbon 
 Jenis tagihan: 
 Latihan  









































peserta didik .  
2.Guru 
memberitahukan agar 
peserta didik untuk 
mencari pasangan 
kartu yang cocok, 
kemudian duduk 
berdekatan dengan 
pasangan kartu soal 




pasangan dan duduk 
berdekatan. 
3.Guru meminta 
peserta didik secara 
pasangan untuk 
menempelkan kartu 
soal dan kartu 





























1. Alkana, alkena 
dan alkuna 







 Jujur  
 Kerja kera  
 Toleransi  
 Rasa ingintahu 












































































































Nama sekolah  : SMA Negeri 01 Rambah Hilir      Mata Pelajaran  : Kimia 
Kelas /Semester  : X/ Genap         Tahun Pelajaran  : 2016/2017 
No MateriPokok Alokasiwaktu 
Bulan 
Januari Februari Maret April Mei Juni 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 
1 Larutanelektrolitdan Non elektrolit 2 JP  2                       
2 Sifathantarlistriklarutanelektrolit 2JP   2               
3 Jenis larutan elekrolit berdasrkan ikatan 2 JP   2              
4 KonsepOksidasidanReduksi 2JP    2             
5 PenggunaanKonsepBilanganOksidasi 2JP      2            
6 Aplikasiredoksdalammemecahkanmasalahlingkungan 2JP      2           
 UlanganHarian 2 2 JP        2          
7 Identifikasi atom C,H dan O dalamsenyawakarbon 
2JP 
       2         
8 Kekhasan atom karbon                 
9 Atom C primer, atom C sekunder, atom C tersier, dan 
atom C Kuarterner 
                
10 PengelompokkanSenyawaKarbon 2 JP         2        
11 SifatFisikaSenyawaKarbon 2JP 
 
         2       
12 Isomer SenyawaKarbon                 
13 Reaksi Kimia SenyawaKarbon 2JP           2      
 UlanganHarian 3 2 JP                 






No MateriPokok Alokasiwaktu 
Bulan 
Januari Februari Maret April Mei Juni 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 
13 Fraksiminyakbumi                 
14 Mutubensin                 
15 Dampakpembakaranbahanbakarbensin 
2 JP 
            2    
16 Dampakpembakaranbahanbakar                 
17 Senyawahidrokarkarbondalamkehidupansehari-hari                 
 UlanganHarian 4 2 JP              2   
  MingguCadangan 6JP                 




 UJIAN SEKOLAH KELAS XII 
PRAKIRAAN UN 
UAS2 
JEDA SETELAH UJIAN 
SEMESTER 
LIBUR RAMADHAN DAN 
IDUL FITRI 
 












RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP 1)  
 
 
Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Rambah Hilir 
Mata Pelajaran : Kimia 
Kelas/ Semester : X/ 2 
Materi Pokok : Hidrokarbon 
Pertemuan Ke : 1 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit (1 x pertemuan) 
  
I. Standar Kompetensi 
4. Memahami sifat-sifat senyawa organik atas dasar gugus fungsi dan senyawa 
makromolekul 
II. Kompetensi Dasar 
4.1 Mendeskripsikan kekhasan atom karbon dalam membentuk senyawa 
hidrokarbon 
III. Indikator 
1. Mengidentifikasi unsur C, H dan O dalam senyawa karbon 
2. Mendeskripsikan kekhasan atom karbon dalam senyawa karbon 
3. Membedakan atom C primer, sekunder, tersier dan kuartener 
IV. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mempelajari materi ini, siswa diharapkan dapat: 
 Mengenali unsur C, H, dan O dalam senyawa karbon 
 Memahami dan mendeskripsikan kekhasan atom karbon dalam senyawa 
karbon 
 Membedakan atom C primer, sekunder, tersier dan kuartener 
Karaktersiswa yang diharapkan : 
 Jujur, Kerja keras, Toleransi, Rasa ingin tahu, Komunikatif, Menghargai 






V. Materi Pembelajaran 
1. Identifikasi unsur C, H, dan O 
2. Kekhasan atom karbon 
3. Membedakan atom karbon primer, sekunder, tersier, dan kuarterner 
VI. Model/ Metode Pembelajaran 
Kelas Metode Pembelajaran 
Eksperimen Strategi belajar aktif index card match 
Kontrol Ceramah dan pemberian tugas 
 
VII. Langkah-langkah Pembelajaran 
No Kelas Eksperimen Waktu Kelas Kontrol Waktu 
1 a. Kegiatan Awal 
a) Guru mengajak siswa 
berdo’a dan mengabsen 
siswa. 
Apersepsi 
b) Guru bertanya kepada 
siswa apakah mereka 
pernah mendengar kata 
Karbon, Hidrogen, dan 
mendengar istilah arang? 
c) Guru menghubungkan 
istilah keduanya. 
d) Guru menyatakan bahwa 
arang merupakan nama 
benda yang salah satu 
unsur penyusunnya adalah 
karbon. 
e) Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai: 
 Siswa dapat mengenali 
unsur C, H, dan O 
dalam senyawa karbon. 
 Siswa dapat memahami 
dan mendeskripsikan 
kekhasan atom karbon 

















a. Kegiatan Awal 
a) Guru mengajak siswa 
berdo’a dan mengabsen 
siswa. 
Apersepsi 
b) Guru bertanya kepada 
siswa  apakah mereka 
pernah mendengar kata 
Karbon, Hidrogen, dan 
mendengar istilah arang? 
c) Guru menghubungkan 
istilah keduanya. 
d) Guru menyatakan  bahwa 
arang merupakan nama 
benda yang salah satu 
unsur penyusunnya 
adalah karbon. 
e) Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai: 
 Siswa dapat mengenali 
unsur C, H, dan O 
dalam senyawa karbon. 
 Siswa dapat memahami 
dan mendeskripsikan 
kekhasan atom karbon 





















No Kelas Eksperimen Waktu Kelas Kontrol Waktu 
 Siswa dapat 
membedakan atom C 
primer, sekunder, 
tersier dan kuartener. 
 Siswa dapat 
membedakan atom C 
primer, sekunder, 
tersier dan kuartener. 
 
2 b. Kegiatan Inti 
Eksplorasi 
f) Guru menyajikan materi 
tentang identifikasi 
senyawa unsur C, H dan O 
dalam senyawa karbon, 
kekhasan atom karbon 
dalam senyawa karbon 
dan perbedaan atom C 
primer, sekunder, tersier 
dan kuartener secara garis 
besar dan siswa 
memperhatikan dan 
memahami materi yang 
disampaikan guru serta 
bertanya bila ada yang 
belum dimengerti. 
Elaborasi 
g) Guru membagikan kartu 
Index Card Match berupa 
kartu soal dan kartu 
jawaban kepada peserta 
didik .  
h) Guru memberitahukan 
agar peserta didik untuk 
mencari pasangan kartu 
yang cocok, kemudian 
duduk berdekatan dengan 
pasangan kartu soal dan 
kartu jawaban. Setelah 
semua peserta didik 
menemukan pasangan dan 
duduk berdekatan. 
i) Guru meminta peserta 
didik secara pasangan 
untuk menempelkan kartu 
soal dan kartu jawaban ke 

























b. Kegiatan Inti 
Eksplorasi 
f) Guru menjelaskan materi 
tentang identifikasi 
senyawa unsur C, H dan 
O dalam senyawa 
karbon, kekhasan atom 
karbon dalam senyawa 
karbon dan perbedaan 
atom C primer, sekunder, 
tersier dan kuartener 
secara garis besar dan 
siswa memperhatikan 
penjelasan guru serta 
bertanya bila ada yang 
belum dimengerti. 
g) Guru memberikan tugas 
kepada siswa dengan 
meminta siswa untuk 
mengerjakannya latihan. 
Elaborasi 
h) Guru membimbing siswa 
dalam mengerjakan 
latihan. 
i) Guru menunjuk siswa 
untuk mengerjakan 
latihan di depan kelas. 
Konfirmasi 
j) Siswa bersama guru 
membahas soal yang ada 
dalam latihan  yang telah 
selesai dikerjakan. 
k) Siswa mengumpulkan 


























No Kelas Eksperimen Waktu Kelas Kontrol Waktu 
bergantian. 
Konfirmasi 
j) Siswa bersama guru 
membahas soal yang ada 







3 c. Penutup 
k) Siswa dengan bimbingan 
guru menyimpulkan 





l) Siswa dengan bimbingan 
guru menyimpulkan 





VIII. Alat/ Bahan dan Sumber Belajar 
a. Alat : Papan tulis, Spidol 
b. Bahan :Kartu Soal, kartu Jawaban Kartu Soal 
c. Sumber : Buku Kimia yang relevan 
IX. Penilaian 
a. Latihan  
b. Skor Kartu index card match 
 









Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Rambah Hilir 
Mata Pelajaran : Kimia 
Kelas/ Semester : X/ 2 
Materi Pokok : Hidrokarbon 
Pertemuan Ke : 2 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit (1 x pertemuan) 
  
I. Standar Kompetensi 
4. Memahami sifat-sifat senyawa organik atas dasar gugus fungsi dan senyawa 
makromolekul 
II. Kompetensi Dasar 
4.2 Menggolongkan senyawa hidrokarbon berdasarkan struktur dan 
hubungannya dengan sifat senyawa 
III. Indikator 
1. Mengelompokkan senyawa hidrokarbon  berdasarkan kejenuhan ikatan 
2. Memberi nama senyawa alkana, alkena, dan alkuna 
IV. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mempelajari materi ini, siswa diharapkan dapat: 
 Mengelompokkan senyawa hidrokarbon berdasarkan kejenuhan ikatan 
 Memberi nama senyawa alkana, alkena, dan alkuna 
Karaktersiswa yang diharapkan : 
 Jujur, Kerja keras, Toleransi, Rasa ingin tahu, Komunikatif, Menghargai 
prestasi, Tanggung jawab dan Peduli lingkungan. 
V. Materi Pembelajaran 
1. Penggelompokkan senyawa hidrokarbon berdasarkan kejenuhan ikatan 





VI. Model/ Metode Pembelajaran 
Kelas Metode Pembelajaran 
Eksperimen Strategi belajar aktif index card match 
Kontrol Ceramah dan pemberian tugas 
 
VII. Langkah-langkah Pembelajaran 
No Kelas Eksperimen Waktu Kelas Kontrol Waktu 
1 a. Kegiatan Awal 
a) Guru mengajak siswa 
berdo’a dan mengabsen 
siswa. 
Apersepsi 
b) Guru bertanya kepada 
siswa apakah mereka 
mengetahui hidrokarbon 
jenuh dan tak jenuh 
c) Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai: 


















a. Kegiatan Awal 
a) Guru mengajak siswa 
berdo’a dan mengabsen 
siswa. 
Apersepsi 
b) Guru bertanya kepada 
siswa apakah mereka 
mengetahui hidrokarbon 
jenuh dan tak jenuh 
c) Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai: 




























No Kelas Eksperimen Waktu Kelas Kontrol Waktu 
2 b. Kegiatan Inti 
Eksplorasi 





ikatan secara garis besar 
dan siswa 
memperhatikan dan 
memahami materi yang 
disampaikan guru serta 
bertanya bila ada yang 
belum dimengerti. 
Elaborasi 
e) Guru membagikan kartu 
Index Card Match 
berupa kartu soal dan 
kartu jawaban kepada 
peserta didik . 
f) Guru memberitahukan 
agar peserta didik untuk 
mencari pasangan kartu 
yang cocok, kemudian 
duduk berdekatan 
dengan pasangan kartu 
soal dan kartu jawaban. 
Setelah semua peserta 
didik menemukan 




























b. Kegiatan Inti 
Eksplorasi 




ikatan secara garis besar 
dan siswa memperhatikan 
penjelasan guru serta 
bertanya bila ada yang 
belum dimengerti. 
e) Guru memberikan tugas 
kepada siswa dengan 
meminta siswa untuk 
mengerjakannya latihan 
Elaborasi 
f) Guru membimbing siswa 
dalam mengerjakan 
latihan. 
g) Guru menunjuk siswa 
untuk mengerjakan latihan 
di depan kelas. 
Konfirmasi 
h) Siswa bersama guru 
membahas soal yang ada 
dalam latihan  yang telah 
selesai dikerjakan. 
i) Siswa mengumpulkan 































No Kelas Eksperimen Waktu Kelas Kontrol Waktu 
berdekatan. 
g) Guru meminta peserta 
didik secara pasangan 
untuk menempelkan 
kartu soal dan kartu 
jawaban ke depan kelas 
secara bergantian. 
Konfirmasi 
h) Siswa bersama guru 
membahas soal yang ada 













3 c. Penutup 
i) Siswa dengan bimbingan 
guru menyimpulkan 





j) Siswa dengan bimbingan 
guru menyimpulkan 





VIII. Alat/ Bahan dan Sumber Belajar 
a. Alat : Papan tulis, Spidol 
b. Bahan :Kartu Soal, kartu Jawaban Kartu Soal 
c. Sumber : Buku Kimia yang relevan 
 
IX. Penilaian 
a. Latihan  












RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP 3)  
 
 
Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Rambah Hilir 
Mata Pelajaran : Kimia 
Kelas/ Semester : X/ 2 
Materi Pokok : Hidrokarbon 
Pertemuan Ke : 3 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit (1 x pertemuan) 
  
I. Standar Kompetensi 
4. Memahami sifat-sifat senyawa organik atas dasar gugus fungsi dan senyawa 
makromolekul 
II. Kompetensi Dasar 
4.2 Menggolongkan senyawa hidrokarbon berdasarkan strukturnya dan 
hubungannya dengan sifat senyawa. 
III. Indikator 
1. Menyimpulkan hubungan titik didih senyawa hidrokarbon dengan massa 
molekul relatifnya dan struktur molekul serta wujud zatnya. 
2. Menentukan isomer struktur (kerangka, posisi) atau isomer geometri (cis, 
trans). 
IV. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mempelajari materi ini, siswa diharapkan dapat: 
1. Menyimpulkan hubungan titik didih senyawa hidrokarbon dengan massa 
molekul relatifnya dan struktu rmolekul serta wujud zatnya. 
2. Menentukan isomer struktur (kerangka, posisi) atau isomer geometri (cis, 
trans). 
Karaktersiswa yang diharapkan : 
 Jujur, Kerja keras, Toleransi, Rasa ingin tahu, Komunikatif, Menghargai 





V. Materi Pembelajaran 
1. Menyimpulkan hubungan titik didih senyawa hidrokarbon dengan massa 
molekul relatifnya dan struktur molekulnya. 
2. Pengertiankeisomeran 
Isomer adalah senyawa yang mempunyai rumus molekul sama 
tetapi dapat disusun dengan struktur molekul berbeda. 
3. Keisomeran hidrokarbon 
VI. Model/ Metode Pembelajaran 
Kelas Metode Pembelajaran 
Eksperimen Strategi belajar aktif index card match 
Kontrol Ceramah dan pemberian tugas 
 
VII. Langkah-langkah Pembelajaran 
No Kelas Eksperimen Waktu Kelas Kontrol Waktu 
1 a. Kegiatan Awal 
a) Guru mengajak siswa 
berdo’a dan mengabsen 
siswa. 
Apersepsi 
b) Guru bertanya kepada 
siswa apakah mereka 
mengetahui apa itu 
isomer. 
c) Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai: 














a. Kegiatan Awal 




b) Guru bertanya 
kepada siswa apakah 
mereka mengetahui 
apa itu isomer. 
c) Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai: 
















No Kelas Eksperimen Waktu Kelas Kontrol Waktu 




dan struktur molekul 
serta wujud zatnya. 
 Menentukan isomer 
struktur (kerangka, 
posisi) atau isomer 

























2 b. Kegiatan Inti 
Eksplorasi 
d) Guru menyajikan materi 
Menyimpulkan 
hubungan titik didih 
senyawa hidrokarbon 




















b. Kegiatan Inti 
Eksplorasi 
i) Guru menjelaskan 
materi tentang 
Menyimpulkan 




dan struktu rmolekul 



















No Kelas Eksperimen Waktu Kelas Kontrol Waktu 
trans)secara garis besar 
dan siswa 
memperhatikan dan 
memahami materi yang 
disampaikan guru serta 
bertanya bila ada yang 
belum dimengerti. 
Elaborasi 
e) Guru membagikan kartu 
Index Card Match 
berupa kartu soal dan 
kartu jawaban kepada 
peserta didik .  
f) Guru memberitahukan 
agar peserta didik untuk 
mencari pasangan kartu 
yang cocok, kemudian 
duduk berdekatan 
dengan pasangan kartu 
soal dan kartu jawaban. 
Setelah semua peserta 
didik menemukan 
pasangan dan duduk 
berdekatan. 
g) Guru meminta peserta 
didik secara pasangan 
untuk menempelkan 
kartu soal dan kartu 




h) Siswa bersama guru 
membahas soal yang ada 





























atau isomer geometri 
(cis, trans) garis 
besar dan siswa 
memperhatikan 
penjelasan guru serta 
bertanya bila ada 
yang belum 
dimengerti. 
j) Guru memberikan 






k) Guru membimbing 
siswa dalam 
mengerjakan latihan. 
l) Guru menunjuk siswa 
untuk mengerjakan 
latihan di depan 
kelas. 
Konfirmasi 
m) Siswa bersama guru 
membahas soal yang 
ada dalam latihan  



































3 c. Penutup 
i) Siswa dengan 
bimbingan guru 
menyimpulkan 





i) Siswa dengan 
bimbingan guru 
menyimpulkan 





VIII. Alat/ Bahan dan Sumber Belajar 
a. Alat : Papan tulis, Spidol 
b. Bahan : kartu index card match 
c. Sumber : Buku Kimia yang relevan 
IX. Penilaian 
a. Latihan 
b. Nilai kartu index card match 
 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP 4)  
 
 
Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Rambah Hilir 
Mata Pelajaran : Kimia 
Kelas/ Semester : X/ 2 
Materi Pokok : Hidrokarbon 
Pertemuan Ke : 4 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit (1 x pertemuan) 
  
I. Standar Kompetensi 
4. Memahami sifat-sifat senyawa organik atas dasar gugus fungsi dan senyawa 
makromolekul 
II. Kompetensi Dasar 
4.2 Menggolongkan senyawa hidrokarbon berdasarkan strukturnya dan 
hubungannya dengan sifat senyawa 
III. Indikator 
1. Membedakan reaksi sederhana pada senyawa alkana, alkena dan alkuna 
(reaksi oksidasi, reaksi adisi, reaksi substitasi dan reaksi eliminasi). 
IV. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mempelajari materi ini, siswa diharapkan dapat: 
1. Membedakan reaksi sederhana pada senyawa alkana, alkena dan alkuna 
(reaksi oksidasi, reaksi adisi, reaksi substitasi dan reaksi eliminasi). 
Karaktersiswa yang diharapkan : 
 Jujur, Kerja keras, Toleransi, Rasa ingin tahu, Komunikatif, Menghargai 









V. Materi Pembelajaran 
1. Reaksi senyawa karbon 
a. Pengertian reaksi senyawa karbon 
Jenis reaksi yang dapat terjadi pada senyawa hidrokarbon 
adalah reaksi oksidasi (pembakaran), substitusi, adisi dan eliminasi. 
VI. Model/ Metode Pembelajaran 
Kelas Metode Pembelajaran 
Eksperimen Strategi belajar aktif index card match 
Kontrol Ceramah dan pemberian tugas 
 
VII. Langkah-langkah Pembelajaran 
No Kelas Eksperimen Waktu Kelas Kontrol Waktu 
1 a. Kegiatan Awal 
a) Guru mengajak siswa 
berdo’a dan mengabsen 
siswa. 
Apersepsi 
b) Guru bertanya kepada 
siswa  apakah mereka 
mengetahui apa itu 
reaksi oksidasi, reaksi 
adisi, reaksi substitasi 
dan reaksi eliminasi. 
c) Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai: 

















a. Kegiatan Awal 
a) Guru mengajak 
siswa berdo’a dan 
mengabsen siswa. 
Apersepsi 
b) Guru bertanya 
kepadasiswaapaka
hmereka 
mengetahui apa itu 
reaksi oksidasi, 
























No Kelas Eksperimen Waktu Kelas Kontrol Waktu 
sederhana pada senyawa 
alkana, alkena dan 
alkuna (reaksi oksidasi, 
reaksi adisi, reaksi 































2 b. Kegiatan Inti 
Eksplorasi 
d) Guru menyajikan materi 
Membedakan reaksi 
sederhana pada senyawa 
alkana, alkena dan alkuna 
(reaksi oksidasi, reaksi 
adisi, reaksi substitasi dan 
reaksi eliminasi).secara 
garis besar dan siswa 
memperhatikan dan 
memahami materi yang 
disampaikan guru serta 
bertanya bila ada yang 
belum dimengerti. 
Elaborasi 
















b. Kegiatan Inti 
Eksplorasi 

































No Kelas Eksperimen Waktu Kelas Kontrol Waktu 
Index Card Match berupa 
kartu soal dan kartu 
jawaban kepada peserta 
didik  
f) Guru memberitahukan 
agar peserta didik untuk 
mencari pasangan kartu 
yang cocok, kemudian 
duduk berdekatan dengan 
pasangan kartu soal dan 
kartu jawaban. Setelah 
semua peserta didik 
menemukan pasangan dan 
duduk berdekatan. 
g) Guru meminta peserta 
didik secara pasangan 
untuk menempelkan kartu 
soal dan kartu jawaban ke 
depan kelas secara 
bergantian. 
Konfirmasi 
h) Siswa dengan bimbingan 
guru menyimpulkan 





























serta bertanya bila 
ada yang belum 
dimengerti. 




































































3 c. Penutup 
 Siswa dengan 
bimbingan guru 
menyimpulkan materi 
yang telah dipelajari. 
 
5’ 
c)  Penutup 
m) Siswa dengan 
bimbingan guru 
menyimpulkan 






VIII. Alat/ Bahan dan Sumber Belajar 
a. Alat : Papan tulis, Spidol 
b. Bahan : Kartu Soal, kartu Jawaban Kartu Soal 
c. Sumber : Buku Kimia yang relevan 
IX. Penilaian 
a. Latihan  























KISI-KISI SOAL DAN JAWABAN UJI HOMOGENITAS 
























































1  x   B 
 
(Unggul Sudarmo, Kimia Untuk SMA Kelas 
X, Phibeta: 136) 
2  x   C 
 
(Sentot Budi Rahardjo, Kimia Berbasis 
Eksperimen Untuk SMA, Platinum: 187) 
3 x    B 
 
(Michael Purba, Kimia untuk SMA Kelas X, 
Erlangga, 190) 








5  x   A (Unggul Sudarmo, Kimia Untuk SMA Kelas 
X, Phibeta: 136) 
6  x   E (Michael Purba, Kimia untuk SMA Kelas X, 
Erlangga, 190) 
7   x  B (Unggul Sudarmo, Kimia Untuk SMA Kelas 




























8   x  C (Unggul Sudarmo, Kimia Untuk SMA Kelas 
X, Phibeta: 136) 






10   x  D (Unggul Sudarmo, Kimia Untuk SMA Kelas 
X, Phibeta: 136) 
11   x  A (Unggul Sudarmo, Kimia Untuk SMA Kelas 
X, Phibeta: 136) 
12   x  D (Unggul Sudarmo, Kimia Untuk SMA Kelas 
X, Phibeta: 136) 
13   x  A (Michael Purba, Kimia untuk SMA Kelas X, 
Erlangga, 190) 




14 x    A (Unggul Sudarmo, Kimia Untuk SMA Kelas 
X, Phibeta: 136) 
15 x    B (Unggul Sudarmo, Kimia Untuk SMA Kelas 
X, Phibeta: 136) 
16 x    D (Unggul Sudarmo, Kimia Untuk SMA Kelas 
X, Phibeta: 136) 
17 x    E (Unggul Sudarmo, Kimia Untuk SMA Kelas 




























18   x  D (Sentot Budi Rahardjo, Kimia Berbasis 
EksperimenUntuk SMA, Platinum: 187) 
19   x  A (Sentot Budi Rahardjo, Kimia Berbasis 
EksperimenUntuk SMA, Platinum: 187) 
20   x  C (Sentot Budi Rahardjo, Kimia Berbasis 
Eksperimen Untuk SMA, Platinum: 187) 
Keterangan: 
C1 = Mengenal 
C2 = Pemahaman 
C3 = Penerapan atau aplikasi 









Bidang Studi : Pendidikan Kimia 
Berilah tanda (x) pada salah satu jawaban yang paling tepat di antara jawaban 
pada huruf a, b, c, d, dan e pada lembar jawaban anda! 
1. Diantara reaksi-reaksi dibawah ini, yang merupakan reaksi redoks adalah.. 
a. CuO(s) + 2HCl(aq) → CuCl2(aq) + H2O(l) 
b. CuO(s) + H2(g)  → Cu(s) + H2O(l) 
c. NaOH(aq) + Ag+ → AgOH(s) + Na+(aq) 
d. Fe2O3(s) + H2SO4(aq) → Fe2(SO4)3(aq) + H2O(l) 
e. ZnO(s) + 2HCl(aq) → ZnCl2(aq) + H2O(l) 
Jawaban: B 
Pembahasan: 
Reaksi: CuO(s) + H2(g)  → Cu(s) + H2O(l) 
Menurut konsep oksigen pada reaksi di atas, terdapat dua reaksi, yaitu: 
Reaksi reduksi: CuO→Cu 
(Bilangan oksidasi Cu pada CuO = +2 dan pada Cu = 0) 
Reaksi oksidasi: H2→H2O 
(Bilangan oksidasi H pada H2 = 0 dan pada H2O = +1) 
Jadi, reaksi redoks adalah reaksi oksidasi dan reaksi reduksi terjadi secara 
bersamaan dalam suatu reaksi. 
(Unggul Sudarmo, Kimia Untuk SMA Kelas X, Phibeta: 136) 
2. Contoh reaksi oksidasi adalah..... 
a. Cu2+ menjadi Cu    
b. F2 menjadi F
-
    














Reaksi oksidasi adalah reaksi yang disertai dengan kenaikan bilangan 
oksidasi. Bilangan oksidasi atom C pada Cl
-
 = -1 dan pada Cl2 = 0 
(Sentot Budi Rahardjo, Kimia Berbasis Eksperimen Untuk SMA, Platinum: 
187) 
3. Diketahui tiga macam pengertian oksidasi sebagai berikut. 
1. Pengikatan oksigen 
2. Pertambahan bilangan oksidasi 
3. Pelepasan elektron 








Perkembangan konsep reduksi dan oksidasi: 
a. Oksidasi adalah pengikatan oksigen 
Reduksi adalah pelepasan oksigen 
b. Oksidasi adalah pelepasan oksigen 
Reduksi adalah penyerapan oksigen 
c. Oksidasi adalah pertambahan bilangan oksidasi 
Reduksi adalah penurunan bilangan oksidasi 
(Michael Purba, Kimia untuk SMA Kelas X, Erlangga, 190) 
4. Reaksi reduksi adalah..... 
a. Reaksi melepaskan elektron 
b. Reaksi menerima proton 
c. Reaksi pelepasan oksigen 




e. Reaksi pelepasan hidrogen 
Jawaban: C 
Pembahasan: 
Reaksi reduksi adalah reaksi pelepasan oksigen 
(Sunarni, Kimia untuk SMA/MA, Permata, 18) 








   6 
 
         
+6
 
+12-2                   0 
Cr2O7
2-→ 2Cr3+ 
+14    -14            
(Unggul Sudarmo, Kimia untuk SMA/MA Kelas X, Erlangga, 164) 
6. Bilangan oksidasi oksigen tertinggi terdapat dalam….. 
a. CaO  
b. BaO2  
c. O2F2   
d. KO2   
e. OF2 
Jawaban : E 
Pembahasan: 
Biloks O pada CaO = -2 
Biloks O pada BaO2 = -1 




Biloks O pada KO2 = -1/2 
Biloks O pada OF2 = +2 
(Michael Purba, Kimia untuk SMA Kelas X, Erlangga, 190) 
7. Pada reaksi: 
Cl2 + KOH → KCl + KClO + H2O 
Bilangan oksidasi Cl berubah dari 0 menjadi….. 
a. +1 
b.  -1 dan +1 
c.  +1 dan -1 





(1 x biloks K) + ( 1 x biloks Cl) = 0 
(+1) = biloks Cl 
Biloks Cl = -1 
 
KClO 
(1 x biloks K) + (1 x biloks Cl) + (1 x biloks O) = 0 
(+1) + biloks Cl + (-2) = 0 
-1 + biloks Cl = 0 
Biloks Cl = +1 
(Unggul Sudarmo, Kimia untuk SMA/MA Kelas X, Erlangga, 166) 












a. Atom-atom golongan III A (B, Al dan Ga) dalam senyawa selalu 
mempunyai bilangan oksidasi +3.  
b. Atom hidrogen (H) dalam senyawa umumnya mempunyai bilangan 
oksidasi +1, kecuali dalam hidrida logam seperti LiH, NaH, CaH2, MgH2 
dan AlH3 atom hidrogen diberi bilangan oksidasi -1. 
(Unggul Sudarmo, Kimia untuk SMA Kelas X, Phibeta, 137) 
















Biloks O  = -2    (3 atom O) x (-2) = -6 
Biloks Cl = x      (1 atom Cl) x (x) = x 
   Jumlah biloks = -1 
6 + x = -1, maka x = -1-(-6) = +5, Jadi, biloks Cl = +5. 
(Sunarni, Kimia untuk SMA/MA, Permata, 18) 
10. Pada reaksi: 
2 Ag
+
 + Zn → 2Ag + Zn2+ 
Yang benar adalah….. 
a. Zn sebagai oksidator dan Ag reduktor 
b. Zn sebagai oksidator dan Ag+ reduktor 
c. Zn sebagai reduktor dan Ag oksidator 
d. Zn sebagai reduktor dan Ag+ oksidator 




Jawaban : D 
Ag
+
 mengalami reduksi, sehingga Ag
+
 sebagai oksidator 
Zn mengalami oksidasi sehingga Zn sebagai reduktor 
(Unggul Sudarmo, Kimia untuk SMA/MA Kelas X, Erlangga, 163) 
11. Diantara spesi yang dicetak miring dibawah ini, yang merupakan oksidator 
adalah….. 
a. 2Ag+ + Cu → 2Ag + Cu2+ 
b. 2I- + Cl2 → I2 + 2Cl
-
 





 → 3I2 + 3H2O 
e. Fe + 2H+ → Fe2+ + H2 
Jawaban: A 
Pembahasan: 
Pada opsi a, Ag
+
 mengalami reduksi, yaitu perubahan biloks dari +1 menjadi 
0. Sehingga Ag
+
 sebagai oksidator 
(Unggul Sudarmo, Kimia untuk SMA/MA Kelas X, Erlangga, 163) 
12. Dalam reaksi 
2KClO3 + 3S → 2KCl + 3SO2 
Yang bertindak sebagai oksidator adalah..... 
a. KCl 
b. S 





Dalam reaksi diatas, KClO3 mengalami reduksi yaitu perubahan biloks dari Cl 
dari +5 menjadi -1 sehingga KClO3 bertindak sebagai oksidator. 












2+  Mn2+ + H2O + Fe
3+ 










              Oksidasi (reduktor) 
 
     
 
+7  -2     
                                  







2+  Mn2+ + H2O + Fe
3+ 
            0         2+         2+  
 
 
           Reduksi (oksidator)
 
(Sunarni, Kimia untuk SMA/MA, Permata, 19) 










Mangan (IV) oksida adalah nama senyawa dari MnO2, karena biloks Mn 
dalam senyawa MnO2 adalah +4. 












Cu2O, karena biloks Cu pada senyawa ini adalah +1 
(Unggul Sudarmo, Kimia untuk SMA/MA Kelas X, Erlangga, 166) 
16. Nama dari senyawa SnO2 yang paling tepat adalah..... 
a. Zink (IV) oksida    
b. Zink (II) oksida    
c. Timah (IV) oksida 
d. Timah (II) oksida 
e. Timbel (IV) oksida 
Jawaban: D 
Pembahasan: 
Nama senyawa SnO2 adalah Timah (II) oksida 
(Unggul Sudarmo, Kimia Untuk SMA Kelas X, Phibeta: 137) 
17. Rumus kimia dari besi (III) sulfat adalah..... 
a. BiSO4      






Rumus kimia dari besi (III) sulfat adalah Fe2(SO4)3 





18. Zat hasil penguraian bakteri aerob antara lain..... 
a. gas metana 
b. amonia 
c. PH3 
d. ion karbonat 
e. asam sulfida 
Jawaban: D 
Pembahasan: 











Sedangkan gas metana, amonia, PH3, asam sulfida merupakan zat yang 
dihasilkan oleh bakteri anaerob. 
(Sentot Budi Rahardjo, Kimia Berbasis Eksperimen Untuk SMA, Platinum: 
187) 
19. Komponen utama biogas adalah..... 
a. Gas metana     
b. Gas karbon monoksida   
c. Gas nitrogen 
d. Gas karbon dioksida 
e. Gas oksigen 
Jawaban: A 
Pembahasan: 
Komponen utama biogas adalahgas metana. Gas metana berasal dari kotoran 
hewan yang diubah oleh bakteri anaerob. 
(Sentot Budi Rahardjo, Kimia Berbasis Eksperimen Untuk SMA, Platinum: 
187) 
20. Pemanfaatan konsep reaksi redoks yang paling kecil dampak negatifnya 
adalah..... 
a. pembakaran BBM 
b. pembuatan biogas 




d. pembakaran batu bara 
e. pembakaran tidak sempurna 
Jawaban: C 
Pembahasan: 
Pemanfaatan konsep reaksi redoks yang paling kecil dampak negatifnya 
adalah pembakaran kayu bakar. Karena apabila dengan pemanfaatan 
pembakaran BBM dan batu bara yang berlebihn dapat menimbulkan 
pencemaran lingkungan. Oleh karena itu diusahakan penggunaan bahan bakar 
yang tidak menimbulkan pencemaran lingkungan, misalnya energi matahari, 
angin dan laut. 

















KISI-KISI SOAL DAN JAWABAN VALIDITAS 













































unsur C, H dan O 
dalam senyawa 
karbon 
1 x    B (Astrid Triastari, Kimia Untuk SMA Kelas XI, 
Quadra, hal 39) 
2  x   B  (Riandi Hidayat, 2014, Panduan Belajar Kimia 
2A, Jakarta: Yudhistira,hal 41) 
3  x   E (Sunarni, Kimia untuk SMA/MA, Permata, 42) 






5  x   A (Unggul Sudarmo, 2014, Kimia SMA kelas XI, 
Jakarta : Erlangga, hal 39) 
6 x    D (Johari dan Rachmawati, Kimia SMA dan MA 
untuk kelas 1, esis, 331) 
7 x    A (Unggul Sudarmo, Kimia Untuk SMA 
Kelas X, Phibeta: 171) 
8  x   B (Riandi Hidayat, 2014, Panduan Belajar Kimia 
2A, Jakarta: Yudhistira,hal 41) 
3. Membedakan 
atom  C primer, 
sekunder, tersier, 
dan kuartener 
9   x  B (Johari dan Rachmawati, Kimia SMA 
dan MA untuk kelas 1, esis, 331) 
10    x D (Nana Sutresna, Kimia Untuk Kelas X, 





































11 x    C (Sunarni, Kimia untuk SMA/MA, 
Permata, 42) 
12 x    E (Riandi Hidayat, 2014, Panduan Belajar Kimia 
2A, Jakarta : Yudhistira, hal 41) 
13 x    A (Kimia SMA kelas X, Grafindo, hal 238) 
14   x  C (Bank Soal, 2008, hal 156) 









15  x   E (Nana Sutresna, Kimia untuk SMA kelas XI, 
Grafindo, hal 237) 
16   x  D  (Riandi Hidayat, 2014, Panduan Belajar Kimia 
2A, Jakarta: Yudhistira, hal 42) 
17   x  D (Sentot Budi Rahardjo, Kimia Berbasis 
Esperimen 1 Platinum, 221) 
18   x  A (Johari dan Rachmawati, Kimia SMA 
dan MA untuk kelas 1, esis, 332) 
19   x  C (Unggul Sudarmo.2014. Kimia untuk SMA Kelas 
XI. Jakarta:Erlannga,hal. 45) 
20  x   D (Riandi Hidayat, 2014, Panduan Belajar Kimia 







21   x  C (Johari dan Rachmawati, Kimia SMA 
dan MA untuk kelas 1, esis, 332) 
22   x  C  (Sunarni, Kimia untuk SMA/MA, 
Permata, 45) 
23   x  E (Sentot Budi Rahardjo, Kimia Berbasis 



























25  x   C  (Ratih, dkk. 2006. Sains Kimia SMA/MA Kelas 
X. Jakarta: Bumi Aksara, hal. 214 ) 
26 x    C (Hidayat, Riandi.dkk. 2014. Panduan Belajar 
Kimia 2A. Jakarta: Yudhistira. Hal. 4) 
27  x   B  (Ratih, dkk. 2006. Sains Kimia SMA/MA Kelas 
X. Jakarta: Bumi Aksara, hal. 220 ) 
28   x  D 
 
(Susilowati, Endang.2009. Theory and 












29   x  E (Sentot Budi Rahardjo, Kimia Berbasis 
Esperimen 1. Platinum, 222) 
30  x   C (Johari dan Rachmawati, Kimia SMA 










C1 = Mengenal 
C2 = Pemahaman 
C3 = Penerapan atau aplikasi 






SOAL DAN PEMBAHASAN PRETES DAN POSTTES 
 
 
1. Hidrokarbon terdiri atas atom ... dan ... didalamnya. 
a. C; O 
b. C; H 
c. O; H 
d. C; S 
e. N; S   
Jawaban : B  
Pembahasan:  
Hidrokarbon merupakan senyawa hasil reaksi antara karbon dengan hidrogen.  
(Sumber: Astrid Triastari, Kimia Untuk SMA Kelas XI, Quadra, hal 39) 






Jawaban : B 
Pembahasan :  
Senyawa karbon dapat berupa senyawa yang tersusun atas unsur karbon (C) 
dan unsur hidrogen (H) dan ada juga yang mengandung unsur oksigen (O). 
Jika hanya mengandung unsur C dan H maka disebut senyawa hidrokarbon 
(CxHy). 
 (Sumber : Riandi Hidayat, 2014, Panduan Belajar Kimia 2A, Jakarta: 
Yudhistira,hal 41) 








e. Garam dapur 
Jawaban: E 
Pembahasan: 
Senyawa karbon adalah senyawa yang di dalam strukturnya terdapat rantai 
atom karbon. Senyawa karbon berasal dari berbagai sumber, antara lain 
tumbuhan, hewan, batubara, gas alam dan minyak bumi.Beberapa senyawa 
(zat) yang banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari, misalnya minyak, 
plastik, seratkain, beras, obat-obatan semuanya merupakan senyawa karbon. 
(Sumber : Sunarni, Kimia untuk SMA/MA, Permata, 42) 
4. Untuk mengenali adanya senyawa karbon dalam suatu bahan dapat dilakukan 
dengan cara membakar bahan tersebut dengan harapan bila mengandung 
karbon akan dihasilkan..... 
a. Uap air 
b. Gas karbon dioksida 
c. Gar karbon monoksida 
d. Air kapur 
e. Endapan kapur 
Jawaban: B 
Pembahasan: 
Pembakaran suatu bahan bila mengandung karbon akan menghasilkan  gas 
karbon dioksida. 
(Sumber: Unggul Sudarmo, Kimia Untuk SMA Kelas X, Phibeta: 171) 
5. Atom karbon mempunyai kekhasan. Pernyataan yang tepat mengenai 
kekhasan atom karbonadalah… 
a. Karbon mempunyai 4 elektron valensi yang mampu membentuk ikatan 
kovalen yang kuat 
b. Karbon mempunyai ukuran relativ  besar sehingga mampu mengikat 
semua unsur 
c. Karbon mempunyai 6 elektron valensi sehingga mampu mengikat 6 atom 
lain 




e. Karbon dapat membentuk ikatan ion dari keempat electron terluarnya 
 Jawaban : A 
Pembahasan : 
Sesuai dengan nomor golongannya, karbon mempunyai 4 elektron valensi. 
Hal itu menguntungkan karena untuk mencapai kestabilan, karbon dapat 
membentuk 4 ikatan kovalen 
(Sumber : Unggul Sudarmo, 2014, Kimia SMA kelas XI, Jakarta : Erlangga, 
hal 39) 
6. Senyawa di bawah ini yang termasuk senyawa organik adalah..... 
a. Oksigen 
b. Karbon dioksida 
c. Kalsium karbonat 
d. Heptana 
e. Amonium klorida 
Jawaban: D 
Pembahasan: 
Senyawa karbon organic adalah senyawa karbon yang strukturnya 
terdapat rantai karbon. Senyawa ini hanya dapat disintesis (dibuat) oleh tubuh 
(organ) makhluk hidup, misalnya karbohidrat, protein dan lemak.Senyawa 
karbon anorganik adalah senyawa karbon yang strukturnya tidak terdapat 
rantai karbon.Senyawa dapat disintesis di luar tubuh makhluk hidup, misalnya 
karbonat, gas karbonat, gas karbon dioksida dan karbon monoksida. 
(Sumber :Johari dan Rachmawati, Kimia SMA dan MA untukkelas 1, esis, 331) 
7. Kekhasan atom karbon yang menyebabkan unsur karbon mempunyai banyak 
ragam senyawa adalah..... 
a. Mempunyai 4 elektron valensi yang dapat untuk berikatan kovalen 
b. Dapat membentuk rantai karbon dengan berbagai bentuk 
c. Mempunyai konfigurasi elektron yang belum stabil seperti gas mulia 
d. Bentukruangikatanpada atom karbon adalah tetra hedron 






Kekhasan atom karbon yaitu atom karbon mempunyai nomor atom 6, dengan  
4 elektron valensi, keempat electron valensi itu dapat membentuk pasangan 
electron bersama dengan atom lain membentuk ikatan kovalen. Keempat 
electron valensi digambarkan dengan tangan ikatan yang dapat membentuk 
rantai atom karbon dengan berbagai bentuk dan kemungkinan. 
(Sumber: Unggul Sudarmo, Kimia Untuk SMA Kelas X, Phibeta: 171) 






Jawaban : B 
Pembahasan :  
Senyawa karbon dapat berupa senyawa yang tersusun atas unsur karbon (C) 
dan unsur hidrogen (H) dan ada juga yang mengandung unsur oksigen (O). 
Jika hanya mengandung unsur C dan H maka disebut senyawa hidrokarbon 
(CxHy). 
(Sumber : Riandi Hidayat, 2014, Panduan Belajar Kimia 2A, Jakarta: 
Yudhistira,hal 41) 











Atom karbon sekunder, yaitu atom C yang terikat dengan 2 atom C 
lainnya. 
(Sumber :Johari dan Rachmawati, Kimia SMA dan MA untuk kelas 1, 
esis, 331) 
10. Suatu senyawa alkana memiliki rumus struktur IUPAC berikut : 
  
Atom C tersier pada struktur alkana tersebut adalah atom C nomor ... 
a. 1    d. 5 
b. 2    e. 7 
c. 3 
Jawaban : D 
Pembahasan :  
Karena atom C pada nomor 5 mengikat 3 atom C yang lainnya. 
(Sumber : Nana Sutresna, Kimia Untuk Kelas X, Grafindo, hal 237) 













a. C2H6 : alkana (jenuh) 
b. C3H8 : alkana (jenuh) 
c. C3H6 : alkena (takjenuh) 
d. C4H10 : alkana (jenuh) 
e. C5H12 : alkana (jenuh) 
(Sumber : Sunarni, Kimia untuk SMA/MA, Permata, 42) 





e. Heksana  
Jawaban : E 
Pembahasan:  
Alkana termasuk kedalam golongan hidrokarbon jenuh, maka untuk senyawa 
hidrokarbonnya yang memiliki enam atom karbon disebut heksana. 
(Sumber : Riandi Hidayat, 2014, Panduan Belajar Kimia 2A, Jakarta 
:Yudhistira, hal 41) 
13. Alkana tergolong senyawa hidrokarbon…  
a. Alifatik jenuh 
b. Alifatik tidak jenuh 
c. Alisiklik tidak jenuh 
d. Aromatik 
e. Parafin siklik tidakj enuh 
Jawaban : A 
Pembahasan :  
Alkana merupakan hidrokarbon alifatik jenuh, yaitu hidrokarbon dengan 
rantai terbuka dan semua ikatan karbon-karbonnya merupakan ikatan 
tungggal.  




14. Perhatikan kelompok senyawa hidrokarbon berikut : 
1) C2H6; C3H8; C4H10 
2) C2H4; C3H6; C4H8 
3) C2H2; C3H4; C4H6 
4) C2H6; C2H4; C2H2 
5) C2H6; C3H6; C4H6 
Yang merupakan pasangan kelompok senyawa hidrokarbon alifatik tidak 
jenuh adalah ... 
a. 1) dan 2) 
b. 1) dan 3) 
c. 2) dan 3) 
d. 3) dan 4) 
e. 4) dan 5) 
 Jawaban : C 
Pembahasan : 
1) Etana; propana; butana 
2) Etena; propena; butena 
3) Etuna; propuna; butuna 
4) Etana; etena; etuna 
5) Etana; propena; butuna 
Nomor 2 dan 3 merupakan bagian dari alkena dan alkuna. Alkena dan alkuna 
termasuk bagian hidrokarbon alifatik jenuh. 
(Sumber : Bank Soal, 2008, hal 156) 











Jawaban : E 
Pembahasan : 
Semua ikatan adalah ikatanjenuh (rangkap satu maka namas enyawa dalam 
homolog alkana (berakhiran ana). Jumlah C sebanyak  5 dalam keadaan rantai 
lurus maka nama yang tepat adalah pentana. 
(Sumber : Nana Sutresna, Kimia untuk SMA kelas XI, Grafindo, hal 237) 







Jawaban : D 
Pembahasan : 
 
Pada rantai karbon terdapat 2 metil pada nomor 2 dan 4 dimulai dari sisi 
kanan, maka menjadi 2,4-dimetil. Karena pada rantai terpanjangnya  
berjumlah 6 atom karbon maka dinamakan akhirannya dengan heksena 
(alkena). 
(Sumber : Riandi Hidayat, 2014, Panduan Belajar Kimia 2A, Jakarta: 







17. Perhatikan struktur senyawa berikut: 
           CH3 
CH3C     CH=CHCH3 
           CH2CH3 























(Sumber :Sentot Budi Rahardjo, Kimia BerbasisEsperimen 1 
Platinum, 221) 
18. Nama IUPAC senyawa berikut adalah..... 
 
a. 2,3-dimetil heksana 
b. 2,3-dietil heksana 
c. 2,3-dimetil heptana 
d. 4,5-dimetil heptana 









              
2,3-dimetil heksana 
(Sumber :JoharidanRachmawati, Kimia SMA dan MA untukkelas 1, 
esis, 332) 






 Jawaban: C 
Pembahasan:  
 (3,3-dimetil-1-butuna)  














Jawaban : D 
Pembahasan : 
Senyawa C2H2 termasuk pada deret hidrokarbon alkuna. Senyawa C2H2 
mempunyai nama yakni etuna. 
(Sumber : Riandi Hidayat, 2014, Panduan Belajar Kimia 2A, Jakarta: 
Yudhistira, hal 41) 
21. Di antara senyawa alkane berikut, yang mempunyai titik didih  








a. Etana : -89 C 
b. Butana : -0,5  C 
c. Dekana: 174  C 
d. Heptana: 99  C 
e. Pentana: 36 C 

















Dari tabel tersebut dapat disimpulkan alkana yang berwujud gas 
pada suhu kamar adalah..... 
a. CH4 dan C2H6 
b. CH4, C2H6 dan C3H8 
c. CH4, C2H6, C3H8 dan C4H10 
d.CH4, C2H6, C3H8, C4H10 dan C5H12 
e.C5H12 dan C6H14 
Jawaban: C 
Pembahasan: 
Hubungan titik didih senyawa hidrokarbon dengan massa molekul 
relatif dan struktur molekul serta wujud zatnya. 
a. Alkana 
Namaalkana Rumusmolekul Mr Titikleleh 
(  ) 
Titikdidih 
(  ) 
Fasepada 25 
   
Metana CH4 16 -182 -162 Gas 
Etana C2H6 30 -183 -89 Gas 
Propana C3H8 44 -188 -42 Gas 
Butana C4H10 58 -138 -0,5 Gas 
Pentana C5H12 72 -130 36 Cair 
Heksana C6H14 86 -95 69 Cair 
Heptana C7H16 100 -91 99 Cair 
Oktana C8H18 114 -57 126 Cair 
Nonana C9H20 128 -54 151 Cair 





Titik leleh dan titik didih alkana naik dengan pertambahan nilai 
Mr, kenaikan titik leleh dan titik didih dikarenakan gaya 
antarmolekul semakin kuat sehingga semakin besar energi yang 
dibutuhkan untuk mengatasi gaya tersebut. Makin panjang rantai 
karbonnya makin tinggi titik leleh dan titik didihnya. Pada suhu 
kamar C1-C4 berwujud gas, C5-C17 berwujud cair dan C18-ke atas 
berwujud padat. 
(Sumber : Sunarni, Kimia untuk SMA/MA, Permata, 45) 










Karena, semakin panjang rantai karbon (molekul makin besar), 
semakin tinggi titik didihnya, sedangkan semakin pendek rantai 
karbon semakin rendah titik didihnya.Dan untuk isomer semakin 
banyak rantai cabang, semakin rendah titik didihnya. 
(Sumber :Sentot Budi Rahardjo, Kimia Berbasis Eksperimen 
1,Platinum, 220) 
24. Disajikan data berikut : 
Nama Titik didih (
0





















Berdasarkan data titik didih dan titik leleh di atas, alkana yang 
wujudnya cair pada suhu kamar (25
0C) adalah … 
a. Etana dan propana 
b. Propana dan pentana 
c. Pentana dan dekana 
d. Dekana dan etana 
e. Oktana dan etana 
 Jawaban : C 
Pembahasan :  
Nama Titik didih (
0
C) Titik leleh (
0























(Sumber : Quantum, hal 80) 
 













2)  2-pentuna 
3) Isomer rantai 
   metil-1-butuna 
  
 
(Sumber:Ratih, dkk. 2006. Sains Kimia SMA/MA Kelas X. Jakarta: Bumi 
Aksara, hal. 214 ) 
26. Isomer senyawa organik memiliki .... 
a. Rumus kimia yang sama 
b. Rumus struktur yang berbeda 
c. Sifat fisika dan kimia yang berbeda 
d. Semua jawaban diatas benar 
e. Sifat fisika dan kimia yang sama  
Jawaban:  C 
Pembahasan: 
Isomer adalah suatu senyawa yang memiliki rumus molekul sama akan tetapi 
susunan atom dalam molekulnya (bangun) berbeda serta sifat fisika dan kimia 
yang berbeda. 
(Sumber: Hidayat, Riandi.dkk. 2014. Panduan Belajar Kimia 2A. Jakarta: 





27. Jumlah isomer struktur butana adalah… 
a. 1  d. 4 









2 – metil – propana 
 
 (sumber: Ratih, dkk. 2006. Sains Kimia SMA/MA Kelas X. Jakarta: 
Bumi Aksara, hal. 220 ) 
28. Perhatikan senyawa berikut: 
 
 






           
Dari keempat senyawa diatas yang merupakan isomer adalah... 
a. 1 dan 2 
b. 1 dan 3 
c. 1 dan 4 
d. 2 dan 3 
e. 2 dan 4 
Jawaban: D 
Pembahasan: 
Isomer ialah molekul-molekul dengan rumus kimia yang sama namun 






Jadi, yang termasuk isomer adalah (2) dan (3) 
(Sumber: Susilowati, Endang.2009. Theory and Aplication of 









29. Diketahui reaksi: 
 
(1)  





 Jenisreaksi di atas berturut-turut adalah: 
a. Substitusi, adisi dan eliminasi 
b. Eliminasi, adisi dan substitusi 
c. Substitusi, eliminasi dan adisi 
d. Eliminasi, substitusi dan adisi 
e. Adisi, substitusi dan eliminasi 
Jawaban: E 
Pembahasan: 
1. Reaksi adisi adalah reaksi pengubahan ikatan rangkap menjadi 
ikatan tunggal. 
2. Reaksi substitusi adalah reaksi penggantian suatu atom oleh atom 
yang lain. 
3. Reaksieliminasi adalah reaksi pelepasan suatu molekul (YZ) dari 
atom-atom yang berdekatan dalam suatu pereaksi. 
(Sumber :Sentot Budi Rahardjo, Kimia Berbasis 
Esperimen1.Platinum, 222) 
30. Pembakaran sempurna dari alkana akan menghasilkan senyawa..... 
a. C dan H2O 
b. CO dan H2O 
c. CO2 dan H2O 
d. C dan CO2 






Jika alkana dibakar dengan O2 berlebih, maka pembakaran akan berlangsung 
dengan sempurna produk reaksi CO2 dan H2O. 
 













KISI-KISI SOAL DAN JAWABAN VALIDITAS 











































unsur C, H dan O 
dalam senyawa 
karbon 
1 x    B (Astrid Triastari, Kimia Untuk SMA Kelas 
XI, Quadra, hal 39) 
2  x   B  (Riandi Hidayat, 2014, Panduan Belajar 
Kimia 2A, Jakarta: Yudhistira,hal 41) 






4  x   A (Unggul Sudarmo, 2014, Kimia SMA kelas 
XI, Jakarta : Erlangga, hal 39) 
3. Membedakan 
atom  C primer, 
sekunder, tersier, 
dan kuartener 
5   x  B (Johari dan Rachmawati, Kimia 
SMA dan MA untuk kelas 1, esis, 
331) 
6    x D (Nana Sutresna, Kimia Untuk Kelas X, 






7 x    C (Sunarni, Kimia untuk SMA/MA, 
Permata, 42) 
8 x    E (Riandi Hidayat, 2014, Panduan Belajar 










































9  x   E (Nana Sutresna, Kimia untuk SMA kelas 
XI, Grafindo, hal 237) 
10   x  D  (Riandi Hidayat, 2014, Panduan Belajar 
Kimia 2A, Jakarta: Yudhistira, hal 42) 
11   x  A (Johari dan Rachmawati, Kimia 
SMA dan MA untuk kelas 1, esis, 
332) 
12  x   D (Riandi Hidayat, 2014, Panduan Belajar 











13   x  C (Johari dan Rachmawati, Kimia 
SMA dan MA untuk kelas 1, esis, 
332) 
14   x  E (Sentot Budi Rahardjo, Kimia 








15  x   C  (Ratih, dkk. 2006. Sains Kimia SMA/MA 
Kelas X. Jakarta: Bumi Aksara, hal. 214 ) 
16 x    C (Hidayat, Riandi.dkk. 2014. Panduan 
















C1 C2 C3 C4 
17  x   B  (Ratih, dkk. 2006. Sains Kimia SMA/MA 
Kelas X. Jakarta: Bumi Aksara, hal. 220 ) 
18   x  D 
 
(Susilowati, Endang.2009. Theory and 












19   x  E (Sentot Budi Rahardjo, Kimia 
Berbasis Esperimen 1. Platinum, 
222) 
20  x   C (Johari dan Rachmawati, Kimia 
SMA dan MA untuk kelas 1, esis, 
332) 
Keterangan: 
C1 = Mengenal 
C2 = Pemahaman 
C3 = Penerapan atau aplikasi 





SOAL DAN PEMBAHASAN PRETES DAN POSTTES 
 
1. Hidrokarbon terdiri atas atom ... dan ... didalamnya. 
a. C; O 
b. C; H 
c. O; H 
d. C; S 
e. N; S   
Jawaban : B  
Pembahasan:  
Hidrokarbon merupakan senyawa hasil reaksi antara karbon dengan hidrogen.  
(Sumber: Astrid Triastari, Kimia Untuk SMA Kelas XI, Quadra, hal 39) 






Jawaban : B 
Pembahasan :  
Senyawa karbon dapat berupa senyawa yang tersusun atas unsur karbon (C) 
dan unsur hidrogen (H) dan ada juga yang mengandung unsur oksigen (O). 
Jika hanya mengandung unsur C dan H maka disebut senyawa hidrokarbon 
(CxHy). 
 (Sumber : Riandi Hidayat, 2014, Panduan Belajar Kimia 2A, Jakarta: 
Yudhistira,hal 41) 








e. Garam dapur 
Jawaban: E 
Pembahasan: 
Senyawa karbon adalah senyawa yang di dalam strukturnya terdapat 
rantai atom karbon. Senyawa karbon berasal dari berbagai sumber, 
antara lain tumbuhan, hewan, batubara, gas alam dan minyak 
bumi.Beberapa senyawa (zat) yang banyak digunakan dalam 
kehidupan sehari-hari, misalnya minyak, plastik, seratkain, beras, 
obat-obatan semuanya merupakan senyawa karbon. 
(Sumber : Sunarni, Kimia untuk SMA/MA, Permata, 42) 
4. Atom karbon mempunyai kekhasan. Pernyataan yang tepat mengenai 
kekhasan atom karbon adalah… 
a. Karbon mempunyai 4 elektron valensi yang mampu membentuk ikatan 
kovalen yang kuat 
b. Karbon mempunyai ukuran relativ  besar sehingga mampu mengikat 
semua unsur 
c. Karbon mempunyai 6 elektron valensi sehingga mampu mengikat 6 atom 
lain 
d. Karbondapatdibuatmanusia 
e. Karbon dapat membentuk ikatan ion dari keempat elektron terluarnya 
 Jawaban : A 
 
Pembahasan : 
Sesuai dengan nomor golongannya, karbon mempunyai 4 elektron valensi. 
Hal itu menguntungkan karena untuk mencapai kestabilan, karbon dapat 
membentuk 4 ikatan kovalen 

















Atom karbon sekunder, yaitu atom C yang terikat dengan 2 atom C 
lainnya. 
(Sumber :Johari dan Rachmawati, Kimia SMA dan MA untukkelas 1, 
esis, 331) 
6. Suatu senyawa alkana memiliki rumus struktur IUPAC berikut : 
 
Atom C tersier pada struktur alkana tersebut adalah atom C nomor ... 
a. 1    d. 5 
b. 2    e. 7 
c. 3 
Jawaban : D 
Pembahasan :  
Karena atom C pada nomor 5 mengikat 3 atom C yang lainnya. 













a. C2H6 : alkana (jenuh) 
b. C3H8 : alkana (jenuh) 
c. C3H6 : alkena (takjenuh) 
d. C4H10 : alkana (jenuh) 
e. C5H12 : alkana (jenuh) 
(Sumber : Sunarni, Kimia untuk SMA/MA, Permata, 42) 





e. Heksana  
Jawaban : E 
Pembahasan:  
Alkana termasuk kedalam golongan hidrokarbon jenuh, maka untuk senyawa 
hidrokarbonnya yang memiliki enam atom karbon disebut heksana. 
(Sumber : Riandi Hidayat, 2014, Panduan Belajar Kimia 2A, Jakarta 
:Yudhistira, hal 41) 











Jawaban : E 
Pembahasan : 
Semua ikatan adalah ikatan jenuh (rangkap satu maka nama senyawa dalam 
homolog alkana (berakhiranana). Jumlah C sebanyak  5 dalam keadaan rantai 
lurus maka nama yang tepat adalah pentana. 
(Sumber : Nana Sutresna, Kimia untuk SMA kelas XI, Grafindo, hal 237) 








Jawaban : D 
Pembahasan : 
 
Pada rantai karbon terdapat 2 metil pada nomor 2 dan 4 dimulai dari sisi 
kanan, maka menjadi 2,4-dimetil. Karena pada rantai terpanjangnya  





(Sumber : Riandi Hidayat, 2014, Panduan Belajar Kimia 2A, Jakarta: 
Yudhistira, hal 42) 
11. Nama IUPAC senyawa berikut adalah..... 
            
a. 2,3-dimetil heksana 
b. 2,3-dietil heksana 
c. 2,3-dimetil heptana 
d. 4,5-dimetil heptana 





(Sumber :Johari dan Rachmawati, Kimia SMA dan MA untukkelas 1, 
esis, 332) 






Jawaban : D 
Pembahasan : 
Senyawa C2H2 termasuk pada deret hidrokarbon alkuna. Senyawa C2H2 




(Sumber : Riandi Hidayat, 2014, Panduan Belajar Kimia 2A, Jakarta: 
Yudhistira, hal 41) 









a. Etana : -89 C 
b. Butana : -0,5  C 
c. Dekana: 174  C 
d. Heptana: 99  C 
e. Pentana: 36 C 
(Sumber :Johari dan Rachmawati, Kimia SMA dan MA untuk kelas 1, 
esis, 332) 










Karena, semakin panjang rantai karbon (molekul makin besar), 




karbon semakin rendah titik didihnya.Dan untuk isomer semakin 
banyak rantai cabang, semakin rendah titik didihnya. 
(Sumber :Sentot Budi Rahardjo, Kimia Berbasis Esperimen 
1,Platinum, 220) 








1)  1-pentuna 
2)  2-pentuna 
3) Isomer rantai 
   metil-1-butuna 
  
(Sumber:Ratih, dkk. 2006. Sains Kimia SMA/MA Kelas X. Jakarta: Bumi 
Aksara, hal. 214 ) 
16. Isomer senyawa organik memiliki .... 
a. Rumus kimia yang sama 
b. Rumus struktur yang berbeda 




d. Semua jawaban diatas benar 
e. Sifat fisika dan kimia yang sama  
Jawaban:  C 
Pembahasan: 
Isomer adalah suatu senyawa yang memiliki rumus molekul sama akan tetapi 
susunan atom dalam molekulnya (bangun) berbeda serta sifat fisika dan kimia 
yang berbeda. 
(Sumber: Hidayat, Riandi.dkk. 2014. Panduan Belajar Kimia 2A. Jakarta: 
Yudhistira. Hal. 4) 
17. Jumlah isomer struktur butana adalah… 
a. 1  d. 4 







2 – metil – propana 
(sumber: Ratih, dkk. 2006. Sains Kimia SMA/MA Kelas X. Jakarta: 
Bumi Aksara, hal. 220 ) 












Dari keempat senyawa diatas yang merupakan isomer adalah... 
a. 1 dan 2 
b. 1 dan 3 
c. 1 dan 4 
d. 2 dan 3 
e. 2 dan 4 
Jawaban: D 
Pembahasan: 
Isomer ialah molekul-molekul dengan rumus kimia yang sama namun 






Jadi, yang termasuk isomer adalah (2) dan (3) 
(Sumber: Susilowati, Endang.2009. Theory and Aplication of 
Chemistry. Solo: Bilingual. Hal.281) 
 
19. Diketahui reaksi: 
(1)  








Jenis reaksi di atas berturut-turut adalah: 
a. Substitusi, adisi dan eliminasi 
b. Eliminasi, adisi dan substitusi 
c. Substitusi, eliminasi dan adisi 
d. Eliminasi, substitusi dan adisi 
e. Adisi, substitusi dan eliminasi 
Jawaban: E 
Pembahasan: 
1. Reaksi adisi adalah reaksi pengubahan ikatan rangkap menjadi 
ikatan tunggal. 
2. Reaksi substitusi adalah reaksi penggantian suatu atom oleh atom 
yang lain. 
3. Reaksi eliminasi adalah reaksi pelepasan suatu molekul (YZ) dari 
atom-atom yang berdekatan dalam suatu pereaksi. 
(Sumber: Sentot Budi Rahardjo, Kimia Berbasis 
Esperimen1.Platinum, 222) 
20. Pembakaran sempurna dari alkana akan menghasilkan senyawa..... 
a. C dan H2O 
b. CO dan H2O 
c. CO2 dan H2O 
d. C dan CO2 
e. CO dan CO2 
Jawaban: C 
Pembahasan: 
Jika alkana dibakar dengan O2 berlebih, maka pembakaran akan berlangsung 
dengan sempurna produk reaksi CO2 dan H2O. 
 
 (Sumber :Johari dan Rachmawati, Kimia SMA dan MA untuk kelas 
1, esis, 332) 
 
GOOD LUCK 






















































   
 



































Untuk mengetahui bahwa suatu bahan merupakan 







   
 
























Pembakaran sempurna akan menghasilkan senyawa? .... 
 
JAWABAN 
Karbon dioksida (CO2) 
SOAL 





Karbon Monoksida (CO) 
 
 
   
 
































Jika kayu atau telur dibakar pada suhu yang cukup tinggi, 
apa yang terjadi? .... 
 
JAWABAN 
Bahan tersebut akan gosong, karena pemanasan yang 
menyebabkan senyawa karbon dalam bahan tersebut 
terurai menjadi karbon yang berwarna hitam. 
   
 
























Apa saja ikatan yang dapat bentuk oleh atom karbon? .... 
 
JAWABAN 
Ikatan tunggal, ikatan rangkap, ikatan rangkap tiga 
dan membentuk rantai siklik. 
SOAL 
Keistemewaan apa yang dimiliki atom karbon berkaitan 
dengan letaknya pada periode kedua? .... 
 
JAWABAN 
a. Ikatan kovalen yang dibentuk karbon relatif kuat 
b. Karbon dapat membentuk ikatan rangkap dan 
ikatan rangkap tiga 
   
 
























Berdasarkan kedudukan atom karbon dapat dibedakan 
menjadi empat, sebutkan! .... 
 
JAWABAN 
Atom karbon primer, atom karbon sekunder, atom 
karbon tersier dan atom karbon kuartener. 
SOAL 
Berdasarkan jumlah ikatan yang dapat dibentuk oleh 





   
 
























Sebutkan berapa jumlah atom karbon primer, sekunder, 




Jumlah atom karbon 
Primer  : 5  
Sekunder : 4 
Tersier  : 3 
Kuartener : -    
SOAL 
Sebutkan berapa jumlah atom karbon sekunder dalam 
senyawa berikut? 
...








Jawaban: Atom karbon sekunder dalam senyawa 
tersebut berjumlah 3. 
 
   
 









Sebutkan berapa jumlah atom karbon sekunder dalam 












































































































Tulislah rumus bangun (struktur) dari 2 metil heksana! 
 
JAWABAN 






































Apa yang dimaksud dengan alkana? .... 
 
JAWABAN 
Senyawa hidrokarbon alifatik jenuh, yaitu hidrokarbon 
dengan rantai terbuka dan semua ikatan karbon-
karbonnya merupakan ikatan tunggal. 
 
SOAL 































Tentukanlah apakah senyawa-senyawa hidrokarbon 
alifatik berikut tergolong jenuh atau tidak jenuh! .... 








Alifatik, hidrokarbon jenuh 
 
SOAL 
Sebutkan bentuk rantai karbon pada hidrokarbon? .... 
 
JAWABAN 
a. Hidrokarbon alifatik 
b. Hidrokarbon alisiklik 
c. Hidrokarbon aromatik 
  
 





























Hidrokarbon tak jenuh adalah hidrokarbon yang antara 
atom karbon pada rantai atom karbonnya terdapat 



























a. Hidrokarbon jenuh 







































































































































































Senyawa-senyawa yang berbeda tetapi mempunyai 
rumus molekul yang sama 
 
SOAL 






CH3 CH2 CH2 CH2 CH3  
CH3






























Apa yang dimaksud dengan isomer posisi? .... 
 
JAWABAN 
Isomeri yang terjadi karena adanya perbedaan posisi 
letak cabang atau posisi letak ikatan rangkapnya. 
 
SOAL 
Apa yang dimaksud dengan isomer geometri? .... 
 
JAWABAN 
Isomeri yang terjadi karena adanya perbedaan posisi 
letak gugus dalam ruang. 
  
 

























Semakin banyak atom C yang dikandungnya (semakin 
besar nilai Mr), maka.... 
 
JAWABAN 
Titik didih dan titik lelehnya semakin tinggi (alkana 
yang tidak bercabang titik didihnya lebih tinggi, 
semakin banyak cabangnya titik didihnya semakin 
rendah) 
SOAL 




Isomer yang disebabkan adanya perbedaan rantai atau 














Sebutkan alkana termasuk golongan senyawa nonpolar 





































Pembakaran, substisusi, dan perengkahan atau 
cracking 
SOAL 



































Perhatikan reaksi dibawah ini 
a.  CH2 = CH2 + HCl  →  CH2ClCH2Cl 
b.  CH3CH2Cl   →  CH3CH = CH2 













































Reaksi berikut tergolong reaksi? .... 








Reaksi berikut tergolong reaksi? .... 



































Jika dibakar di udara terbuka, alkena menghasilkan 












Penggabungan molekul-molekul  sederhana 



































Reaksi pelepasan suatu molekul dari atom-atom 




Penjenuhan ikatan rangkap merupakan reaksi yang 







































Reaksi adisi adalah reaksi pengubahan ikatan 



























Apa yang dimaksud dengan  reaksi subtitusi? .... 
 
JAWABAN 
Reaksi penggantian atom atau gugus atom suatu 
molekul (senyawa karbon) oleh atom atau gugus 
atom yang lain 
 
 




LKS KELAS KONTROL PERTEMUAN PERTAMA 
 
LEMBAR KERJA SISWA  
 
























5. Berapakah jumlah atom C primer  dan sekunder dari senyawa berikut:  
 
CH3 CH3 
























LKS KELAS KONTROL PERTEMUAN KEDUA 
 
LEMBAR KERJA SISWA  
 
 


















4. Berilah nama pada senyawa berikut :  
 


























LKS KELAS KONTROL PERTEMUAN KETIGA 
 
LEMBAR KERJA SISWA  
 
 














































LKS KELAS KONTROL PERTEMUAN KEEMPAT 
 





























5. Tuliskan jenis reaksi yang terjadi pada reaksi berikut:  
 








KUNCI JAWABAN LKS PERTEMUAN PERTAMA 
 
1. Dapat membentuk empat ikatan kovalen, dan mempunyai kemampuan 
untuk berikatan dengan atom karbon lainnya.  
2. Senyawa karbon adalah senyawa yang penyusun utamanya adalah atom 
karbon.  
3. Atom C primer : atom C yang mengikat satu atom C lainnya Atom C 
sekunder : atom C yang mengikat dua atom C lainnya  
4. Atom C tersier : atom C yang mengikat tiga atom C lainnya Atom C 
kuartener ; atom C yang mengikat empat atom C lainnya  
5. Atom C primer ada 6 buah,Atom C sekunder ada 2 buah  




KUNCI  JAWABAN  LKS  PERTEMUAN  KEDUA 
 
1. Hidrokarbon alifatik adalah senyawa hidrokarbon dengan rantai C terbuka dan 
bercabang.  
2. Hidrokarbon alisiklik adalah senyawa dengan rantai C tertutup (melingkar).  
3. Hidrokarbon aromatik adalah benzene dengan turunannya yang ikatan rangkap 
dan tunggalnya berselang seling.  
4. 2-metil pentana  
5. 2-metil-3-heksuna  





KUNCI JAWABAN LKS PERTEMUAN KETIGA 
 
 
1. Isomer adalah rumus molekul sama, tetepi rumus strukturnya berbeda  
2. Isomer kerangka adalah senyawa dengan rumus molekul sama, tetapi kerangka 
karbon berbeda . Isomer posisi adalah rumus molekul sama, tetapi posisi ikatan 
rangkapnya yang berbeda2.  
3. Senyawa alkena, yaitu jika atom C yang memiliki ikatan rangkap mengikat dua 
gugus yang berbeda  
4. Ada  
















KUNCI JAWABAN LKS PERTEMUAN KEMPAT 
1. Reaksi adisi adalah reaksi pemutusan ikatan rangkap (pengubahan ikatan 
rangkap menjadi ikatan tunggal)  
2. Reaksi substitusi adalah reaksi dimana satu atau lebih atom H pada 
hidrokarbon digantikan oleh gugus fungsi lain  
3. Reaksi eliminasi adalah reaksi pembentukan ikatan rangkap  
4. Heksana karena semakin panjang rantai C maka titik didih hidrokarbon akan 
semakin tinggi  






ANALISIS DATA UJI HOMOGENITAS 
1. Tabel Analisis Data Uji Homogenitas 
 
No Kelas X2 X X
2
 
1 Ahkamul Adly 35 1225 
2 Apria Ningsih 30 900 
3 Desi Kurnia Putri 35 1225 
4 Dewi Novita Sari 40 1600 
5 Dewi Saputri 35 1225 
6 Eka Sepia Rahayu 30 900 
7 Hayatul Fitri 30 900 
8 Ikhwan Al-Farizi 30 900 
9 Islami 35 1225 
10 Jumaida Lestari 35 1225 
11 Maharani 35 1225 
12 Muhammad Afri Rozi 30 900 
13 Muhammad Rafi 35 1225 
14 Nadya Ulfa 35 1225 
15 Novia Febriani 40 1600 
16 Reza Kurniawan 40 1600 
17 Ridani 40 1600 
18 Riyan Saputra 30 900 
19 Romi Dayanti 25 625 
20 Roza 30 900 
21 Sri Wahyuli 35 1225 
22 Tuti Supiani 30 900 
23 Umil Hoiri 30 900 
24 Umirtu 35 1225 
25 Yogi Pradana 15 225 
26 Zidan Bahers 35 1225 
 









No Kelas X3 X X
2
 
1 Abu Bakar Assidik 30 900 
2 Afni Safitri 35 1225 
3 Afsoh 30 900 
4 Ahmad Fernanda 30 900 
5 Ahmad Kadafi 30 900 
6 Ayu Astutik 40 1600 
7 Efrida Dian Utami 30 900 
8 Eko Adi Saputri 20 400 
9 Hawani 20 400 
10 Ikmal Afrani 25 625 
11 Irpanda Tri Muharto 25 625 
12 Jumiati 30 900 
13 Khairul Bakri 30 900 
14 Loe Nardo Davici 20 400 
15 M. Andri Wahyudi 15 225 
16 M. Badawi 25 625 
17 M. Zidny Wildan 40 1600 
18 Meliani 30 900 
19 Mila Rosa 30 900 
20 Nanda Alif Utama 25 625 
21 Nosi Armilis Ermi 25 625 
22 Nurmala Sari 25 625 
23 Riky Andika 40 1600 
24 Sahrul 25 625 
25 Selly Monika 30 900 
26 Wisnu Bayu Ajie 35 1225 
 















No Kelas X6 X X
2
 
1 Aditya. H 25 625 
2 Alwi mahdi 25 625 
3 Anggi rahmawati 15 225 
4 Anggi tri afriyandy 35 1225 
5 Devi novianti 30 900 
6 Devi novita sari 25 625 
7 Eka saputri 25 625 
8 M .Riky juliandi 30 900 
9 Maya sary 30 900 
10 Meldi anugrah 15 225 
11 Muddasir 20 400 
12 Muhammad inan 20 400 
13 Nora wati 15 225 
14 Novi astuti 30 900 
15 Remi Br napitu 25 625 
16 Roni saputra 15 225 
17 Saitur rahman 20 400 
18 Sallamiah 35 1225 
19 Sri afiyanti 30 900 
20 Suci afri yanti 15 225 
21 Suhaila ningsih 30 900 
22 Supartini 35 1225 
23 Susi susanti 30 900 
24 Wastutik 35 1225 
25 Yuni sara 15 225 
 














2. Perhitungan Analisis Data Uji Homogenitas 
a. Varians Kelas 
1) Varians Kelas X 2 
   
  ∑      ∑   
      
 
 
                 
        
  
     
   
         
 
     
2) Varians Kelas X 3 
   
  ∑      ∑   
      
 
 
                 
        
  
     
   
        
 
3) Varians Kelas X 6 
   
  ∑      ∑   
      
 
 
                 
        
  
     
   
        
 





Kelas X 2 Kelas X 3 Kelas X 6 
S
2 
28,3462 39,5385 52,0833 














b. Menghitung varians gabungan 
Masukkan angka-angka statistik untuk pengujian  homogenitas pada 
tabel penolong dibawah  ini: 
 




 (dk). Log S1
2
 
Kelas X2 25 28,3462 1,4525 36,3124 
Kelas X3 25 39,5385 1,5970 39,9255 
Kelas X6 24 52,0833 1,7167 41,2008 
Jumlah 74 119,9679 4,7662 117,4386 
 
Menghitung varians gabungan dari ketiga sampel 
   
∑        
 




                                
        
 
        
  
          
c. Menghitung nilai Log S1
2
dan B : 
Log S
2
 = Log          = 1,60016 
          ∑       = 1,60016 X 74 = 118,41224 
d. Menghitung nilai X2 hitung : 
       
         (  ∑          ) 
       
                               
       
            
e. Interpretasi terhadapat X2 tabel: 
1) mencari derajat kebebasan (dk) 




2) Pada taraf signifikan α = 0,005 nilai chi kuadrat yang didapat pada 
tabel (      
   = 5,99 
3) Membandingkan        
               
  
       
         
  atau 2,2418 < 5,99, maka varians-varians adalah 
homogen 
4) Kesimpulan 
Varians-varians tersebut adalah homogen. 
Karena, ketiga varians homogen maka dapat disimpulkan bahwa 
ketiga kelas tersebut adalah homogen, sehingga dalam 
pengambilan sampel dapat menggunakan teknik random sampling 
dan dipilih kelas X 2 sebagai kelas eksperimen dan kelas X 3 
sebagai kelas kontrol. 
Menguji Kesamaan Dua Varians 
        
               
               
 
        
        
 =  1,39484  
Bandingkan Fhitung dengan Ftabel  
Dengan rumus : dk pembimbing =  n – 1 = 26 – 1 = 25 
     dk penyebut = n – 1 = 26 – 1 = 25 
taraf signifikansi (α) = 0,05 maka diperoleh  Ftabel 
Kriteria pengujian 
Jika                 varians tidak homogen 





Dari perhitungan  yang diperolehh ternyata                atau 
1,39484 < 2,09 maka dapat disimpulkan varians-varians kedua 




UJI HOMOGENITAS NILAI HASIL BELAJAR POSTEST  
SISWA KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL 
 
NO 
Kelas Eksperimen (X1) 
Nama Siswa Kelas X2 X1 X2 
1 Ahkamul Adly 65 4225 
2 Apria Ningsih 60 3600 
3 Desi Kurnia Putri 60 3600 
4 Dewi Novita Sari 65 4225 
5 Dewi Saputri 65 4225 
6 Eka Sepia Rahayu 75 5625 
7 Hayatul Fitri 70 4900 
8 Ikhwan Al-Farizi 65 4225 
9 Islami 70 4900 
10 Jumaida Lestari 65 4225 
11 Maharani 55 3025 
12 Muhammad Afri Rozi 75 5625 
13 Muhammad Rafi 75 5625 
14 Nadya Ulfa 50 2500 
15 Novia Febriani 70 4900 
16 Reza Kurniawan 55 3025 
17 Ridani 70 4900 
18 Riyan Saputra 55 3025 
19 Romi Dayanti 50 2500 
20 Roza 75 5625 
21 Sri Wahyuli 70 4900 
22 Tuti Supiani 65 4225 
23 Umil Hoiri 65 4225 
24 Umirtu 50 2500 
25 Yogi Pradana 80 6400 
26 Zidan Bahers 70 4900 










Kelas Kontrol ( X2) 
Nama Siswa Kelas X3 X1 X2 
1 Abu Bakar Assidik 50 2500 
2 Afni Safitri 60 3600 
3 Afsoh 55 3025 
4 Ahmad Fernanda 55 3025 
5 Ahmad Kadafi 60 3600 
6 Ayu Astutik 75 5625 
7 Efrida Dian Utami 70 4900 
8 Eko Adi Saputri 60 3600 
9 Hawani 50 2500 
10 Ikmal Afrani 55 3025 
11 Irpanda Tri Muharto 45 2025 
12 Jumiati  50 2500 
13 Khairul Bakri 60 3600 
14 Loe Nardo Davici 60 3600 
15 M. Andri Wahyudi 50 2500 
16 M. Badawi 45 2025 
17 M. Zidny Wildan  70 4900 
18 Meliani 50 2500 
19 Mila Rosa 70 4900 
20 Nanda Alif Utama 70 4900 
21 Nosi Armilis Ermi 50 2500 
22 Nurmala Sari 60 3600 
23 Riky Andika 55 3025 
24 Sahrul  65 4225 
25 Selly Monika 45 2025 
26 Wisnu Bayu Ajie 65 4225 











Mencari Nilai Rata-Rata  
1. Kelas Eksperimen 




    
  
    
2. Kelas Kontrol 




    
  
         
Mencari Nilai Varians 
1. Varians Kelas Eksperimen (X 2) 
  
  = 
  (∑  
 ) (∑  )
 




   (      ) (    ) 




     
   
 
  
 = 72 
 
2. Varians Kelas Kontrol (X 3) 
  
  = 
  (∑  
 ) (∑  )
 




   (     ) (    ) 




     





3. Menentukan Uji Homogenitas dengan uji F 
        
               
                
 
        
        
  
 
                 




Dengan rumus : db pembilang = n – 1 = 26 – 1 = 25 
                         db penyebut = n -1 = 26 – 1 = 25 
Taraf signifikan (α) = 0,05, maka diperoleh Ftabel = 2,09 
Kritera pengujian : 
Jika : Fhitung > Ftebel , tidak homogen 
Jika : Fhitung≤ Ftebel, homogen 
Kesimpulan : 




ANALISIS UJI NORMALITAS KELAS EKSPERIMEN 
1. Tabel Data Nilai Posttest Kelas Eksperimen 
NO Nama Nilai Ujian Normalitas X 
1 Ahkamul Adly 65 
2 Apria Ningsih 60 
3 Desi Kurnia Putri 60 
4 Dewi Novita Sari 65 
5 Dewi Saputri 65 
6 Eka Sepia Rahayu 75 
7 Hayatul Fitri 70 
8 Ikhwan Al-Farizi 65 
9 Islami 70 
10 Jumaida Lestari 65 
11 Maharani 55 
12 Muhammad Afri Rozi 75 
13 Muhammad Rafi 75 
14 Nadya Ulfa 50 
15 Novia Febriani 70 
16 Reza Kurniawan 55 
17 Ridani 70 
18 Riyan Saputra 55 
19 Romi Dayanti 50 
20 Roza 75 
21 Sri Wahyuli 70 
22 Tuti Supiani 65 
23 Umil Hoiri 65 
24 Umirtu 50 
25 Yogi Pradana 80 















PROSES PENGUJIAN NORMALITAS  DENGAN CHI KUADRAT  
PADA KELAS EKSPERIMEN 
Nilai tertinggi  : 80 
Nilai Terendah : 50 
Rentangan  (R) : 31 
Banyak Kelas  (BK) : 1 + 3,3 log n 
   : 1 + 3,3 log 26 
   : 1 + 3,3 (1,414973) 
   : 5,669412 = 6 






   
 







Xi2 fXi f.Xi2 
1 50-54 3 52 2704 156 8112 
2 55-59 3 57 3249 171 9747 
3 60-64 2 62 3844 124 7688 
4 65-69 7 67 4489 469 31423 
5 70-74 6 72 5184 432 31104 
6 75-79 4 77 5929 308 23716 





a. Mencari Mean  
 ̅  
∑   
  
 
    
  
    
b. Simpangan Baku 
                                              √
 ∑     (∑   ) 
 (   )
 
                                              √
  (      ) (    ) 
  (    )
 
                                                                 √                  
c. Z-score untuk batas kelas 
  







   
       
        
       
   
       
        
       
   
       
        
       
   
       
        
       
   
       
        
      
   
       
        
      
   
       
        
      
   
       
        
      
d. Mencari frekuensi yang diharapkan (fh)  
 
Frekuensi yang Diharapkan (fh) dari Hasil Pengamatan (fo) untuk Variabel 
Kemampuan dalam Pembelajaran Kimia 
 




1 49,5 -2,41 0,492 0,0347 0,9022 3 
2 54,5 -1,72 0,4573 0,1088 2,8288 3 
3 59,5 -1,03 0,3485 0,2154 5,6004 2 
4 64,5 -0,34 0,1331 0,2662 6,9212 7 
5 69,5 0,34 0,1331 0,2154 5,6004 6 
6 74,5 1,03 0,3485 0,1088 2,8288 4 
 
79,5 1,72 0,4573 0,0347 0,9022 1 
7 84,5 2,41 0,492 - - 
 








e. Mencari chi kuadrat hitung (X2hitung) 
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 = 4,877815 + 0,010361 + 2,314635 + 0,000897 + 0,028512 + 0,484909 + 0,010602 
X
2
 = 7,727731 
Dengan membandingkan 2hitungdengan nilai 
2
tabel untuk  = 0,05 dan derajat 
kebebasan (dk) = k – 1 = 7 –1 = 6, maka didapat pada tabel Chi Kuadrat  2tabel = 
12.59159 dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika       
        
  artinya Distribusi Data Tidak Normal 
Jika       
        
  artinya Distribusi Data Normal 
Ternyata        
        
  atau 7,727731 < 12,59159, maka data kelas eksperimen 
berdistribusi normal. 
 








ANALISIS UJI NORMALITAS KELAS KONTROL 
1. Tabel Data Nilai Posttest Kelas Kontrol 
No Nama Nilai Ujian Normalitas X 
1 Abu Bakar Assidik 50 
2 Afni Safitri 60 
3 Afsoh 55 
4 Ahmad Fernanda 55 
5 Ahmad Kadafi 60 
6 Ayu Astutik 75 
7 Efrida Dian Utami 70 
8 Eko Adi Saputri 60 
9 Hawani 50 
10 Ikmal Afrani 55 
11 Irpanda Tri Muharto 45 
12 Jumiati  50 
13 Khairul Bakri 60 
14 Loe Nardo Davici 60 
15 M. Andri Wahyudi 50 
16 M. Badawi 45 
17 M. Zidny Wildan  70 
18 Meliani 50 
19 Mila Rosa 70 
20 Nanda Alif Utama 70 
21 Nosi Armilis Ermi 50 
22 Nurmala Sari 60 
23 Riky Andika 55 
24 Sahrul  65 
25 Selly Monika 45 














PROSES PENGUJIAN NORMALITAS  DENGAN CHI KUADRAT  
PADA KELAS KONTROL 
 
Nilai tertinggi  : 75 
Nilai Terendah : 45 
Rentangan  (R) : 31 
Banyak Kelas  (BK) : 1 + 3,3 log n 
   : 1 + 3,3 log 26 
   : 1 + 3,3 (1,414973) 
   : 5,669412 = 6 






         
 
Distribusi Frekuensi Hasil Postes Siswa pada Kelas Kontrol 
No Kelas Interval F Nilai Tengah (Xi) Xi2 fXi f.Xi2 
1 45-49 3 47 2209 141 6627 
2 50-54 6 52 2704 312 16224 
3 55-59 4 57 3249 228 12996 
4 60-64 6 62 3844 372 23064 
5 65-59 2 62 3844 124 7688 
6 70-74 4 72 5184 288 20736 
7 75-79 1 77 5929 77 5929 
  26   1542 93264 
 
a. Mencari Mean  
 ̅  
∑   
 
 
    
  
          
b. Simpangan Baku 
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 (   )
 
                                              √
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c. Z-score untuk batas kelas 
  




   
             
        




   
             
        
       
   
             
        
       
   
             
        
      
   
             
        
      
   
             
        
      
   
             
        
      
   
             
        
      
d. Mencari frekuensi yang diharapkan (fh)  
 
Frekuensi yang Diharapkan (fh) dari Hasil Pengamatan (fo) untuk 
Variabel Kemampuan dalam Pembelajaran Kimia 
 
NO Batas Kelas Z Luas 0-Z Luas Tiap Kelas Interval Fh Fo 
1 44,5 -2,03 0,4788 0,0689 1,7914 3 
2 49,5 -1,34 0,4099 0,1645 4,277 6 
3 54,5 -0,66 0,2454 0,2574 6,6924 4 
4 59,5 0,03 0,012 0,2491 6,4766 6 
5 64,5 0,71 0,2611 0,1581 4,1106 2 
6 69,5 1,40 0,4192 0,062 1,612 4 
7 74,5 2,08 0,4812 0,016 0,416 1 
8 79,5 2,77 0,4972 
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 = 8,06886 
Dengan membandingkan  2hitung dengan nilai 
2
tabeluntuk  = 0,05 dan 
derajat kebebasan (dk) = k – 1 = 7 –1 = 6, maka didapat pada tabel Chi 
Kuadrat  2tabel = 12.59159 dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika       
        
  artinya Distribusi Data Tidak Normal 
Jika       
        
  artinya Distribusi Data Normal 
Ternyata        
        
  atau 8,06886 < 12,59159, maka data kelas 
kontrol berdistribusi normal. 
Kesimpulan: Analisis Uji Tes-t dapat dilanjutkan. 
 




ANALISIS UJI HIPOTESIS DENGAN UJI TES “T” 
 










1 Ahkamul Adly 20 65 45 2025 
2 Apria Ningsih 15 60 45 2025 
3 Desi Kurnia Putri 20 60 40 1600 
4 Dewi Novita Sari 20 65 45 2025 
5 Dewi Saputri 25 65 40 1600 
6 Eka Sepia Rahayu 30 75 45 2025 
7 Hayatul Fitri 10 70 60 3600 
8 Ikhwan Al-Farizi 20 65 45 2025 
9 Islami 30 70 40 1600 
10 Jumaida Lestari 15 65 50 2500 
11 Maharani 10 55 45 2025 
12 Muhammad Afri Rozi 30 75 45 2025 
13 Muhammad Rafi 20 75 55 3025 
14 Nadya Ulfa 15 50 35 1225 
15 Novia Febriani 20 70 50 2500 
16 Reza Kurniawan 15 55 40 1600 
17 Ridani 20 70 50 2500 
18 Riyan Saputra 20 55 35 1225 
19 Romi Dayanti 15 50 35 1225 
20 Roza 25 75 50 2500 
21 Sri Wahyuli 25 70 45 2025 
22 Tuti Supiani 10 65 55 3025 
23 Umil Hoiri 20 65 45 2025 
24 Umirtu 10 50 40 1600 
25 Yogi Pradana 35 80 45 2025 
26 Zidan Bahers 20 70 50 2500 
























1 Abu Bakar Assidik 20 50 30 900 
2 Afni Safitri 15 60 45 2025 
3 Afsoh 10 55 45 2025 
4 Ahmad Fernanda 15 55 40 1600 
5 Ahmad Kadafi 20 60 40 1600 
6 Ayu Astutik 30 75 45 2025 
7 Efrida Dian Utami 25 70 45 2025 
8 Eko Adi Saputri 20 60 40 1600 
9 Hawani 15 50 35 1225 
10 Ikmal Afrani 15 55 40 1600 
11 Irpanda Tri Muharto 10 45 35 1225 
12 Jumiati  20 50 30 900 
13 Khairul Bakri 15 60 45 2025 
14 Loe Nardo Davici 20 60 40 1600 
15 M. Andri Wahyudi 10 50 40 1600 
16 M. Badawi 10 45 35 1225 
17 M. Zidny Wildan  30 70 40 1600 
18 Meliani 10 50 40 1600 
19 Mila Rosa 25 70 45 2025 
20 Nanda Alif Utama 20 70 50 2500 
21 Nosi Armilis Ermi 10 50 40 1600 
22 Nurmala Sari 15 60 45 2025 
23 Riky Andika 15 55 40 1600 
24 Sahrul  20 65 45 2025 
25 Selly Monika 10 45 35 1225 
26 Wisnu Bayu Ajie 20 65 45 2025 
 













PENGOLAHAN DATA UJI HIPOTESIS 
 
1. Nilai Rata-rata (   ̅̅ ̅ 
Kelas Eksperimen 




    
  
             
Kelas Kontrol 




    
  
             
2. Standar Deviasi  
Kelas Eksperimen 
∑  
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Kelas Kontrol 
∑  
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3. Varians (S2) 
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=  24,653846 





         
          
  = 1,580343214 
Ftabel dengantarafsignifikan 5% = 1,84 
Dari perhitungan diperoleh Fhitung<Ftabel (1,58034<1,84). Jadi, dapat 





5. Menentukan nilai t-hitung 
Desain eksperimen dengan menggunakan kelompok kontrol pretes dan 
postes setelah selesai dilaksanakan maka hasil kedua kelompok diolah dengan 
membandingkan kedua mean. Karena      , varians homogen, dengan 
derajat kebebasan (dk) =        . Maka runus t-test : 
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Dengan membandingkan thitung dengan nilai ttabel untuk α = 0,05, dan derajat 
kebebasan  
(dk) =                   , maka didapat pada ttabel= 2,00. Hal 
ini berarti nilai thitung lebih besar dibandingkan dengan nilai ttabel dan - ttabel (- 
ttabel < thitung > + ttabel / -2,00 < 2,9506  > 2,00) pada taraf signifikan 5 % dengan 
demikian Ho ditolak dan Ha diterima, jadi ada pengaruh yang signifikan 
penerapan strategi belajar aktif tipe true   or false dan index card match 




Untuk mengetahui pengaruh hasil proses pembelajaran siswa dilakukan 
dengan menghitung koofesien (r
2
) menggunakan rumus : 
   
  
      
 
   
(              
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Sedangkan untuk mengetahui besarnya peningkatan koefisien pengaruh (Kp) 
didapat dengan rumus : 
           
              










ANALISIS VALIDITAS BUTIR SOAL 
Nomor Nomor Soal 
  Resp 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 28 784 
2 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27 729 
3 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 27 729 
4 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 25 625 
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 24 576 
6 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 22 484 
7 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 21 441 
8 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 20 400 
9 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 19 361 
10 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 17 289 
11 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 15 225 
12 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 15 225 
13 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 14 196 
14 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 14 196 
15 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 14 196 
16 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 14 196 
17 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 13 169 
18 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 13 169 
19 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 12 144 
20 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 12 144 
21 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 11 121 
22 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 10 100 
23 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 10 100 
24 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 7 49 
31 = N 21 21 15 8 10 14 17 16 8 8 15 15 14 14 21 5 13 8 8 21 12 16 15 12 21 14 5 9 7 21 404 7648 
P 0,88 0,88 0,63 0,33 0,42 0,58 0,71 0,67 0,33 0,33 0,63 0,63 0,58 0,58 0,88 0,21 0,54 0,33 0,33 0,88 0,50 0,67 0,63 0,50 0,88 0,58 0,21 0,38 0,29 0,88 











Nomor Nomor Soal 
 
Resp 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
 
1 28 28 28 28 28 28 28 28 0 28 28 28 28 28 28 28 28 28 0 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 
2 27 27 27 0 27 27 27 0 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 0 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 
3 27 27 27 0 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 0 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 0 27 27 27 27 
4 25 25 25 0 25 25 25 25 25 25 25 0 25 0 25 25 0 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 0 25 25 
5 24 24 24 24 24 24 24 24 24 0 24 24 24 24 24 0 24 0 24 24 24 24 24 24 24 24 0 0 0 24 24 
6 22 22 22 22 0 0 0 22 22 22 22 22 22 22 22 0 22 22 0 22 22 0 22 0 22 22 0 22 22 22 22 
7 21 21 0 0 21 21 21 21 21 21 21 21 0 21 21 0 21 0 0 21 21 21 21 21 21 0 0 21 0 21 21 
8 20 20 20 0 20 20 20 20 0 20 20 20 0 20 20 0 0 20 0 20 0 20 20 0 20 20 20 0 0 20 20 
9 19 19 19 0 0 0 19 19 0 0 0 19 0 0 19 19 0 19 0 19 19 19 19 19 19 19 19 19 0 19 19 
10 17 17 17 17 0 0 0 17 17 0 17 17 17 17 17 0 17 0 0 17 17 0 0 0 17 17 0 0 0 17 17 
11 15 15 15 15 0 0 0 15 0 0 15 15 0 0 15 15 15 0 15 15 0 0 0 0 15 0 0 0 15 15 15 
12 15 15 15 0 0 0 0 0 15 0 0 0 15 15 15 0 15 0 0 15 15 15 15 0 15 15 0 0 0 15 15 
13 14 14 14 14 0 14 0 0 0 0 14 14 0 0 14 0 0 0 0 14 0 14 0 14 14 0 0 0 14 14 14 
14 14 14 0 0 0 0 14 0 0 14 0 14 14 14 14 0 0 0 0 14 14 0 14 0 14 14 0 0 0 14 14 
15 14 14 14 14 0 14 14 14 0 0 0 0 0 0 14 0 0 0 0 14 14 0 0 14 14 0 0 0 14 14 14 
16 14 14 0 14 0 14 14 14 0 0 14 0 14 0 14 0 0 14 14 14 0 0 0 0 14 0 0 0 0 14 14 
17 13 13 0 0 0 13 13 0 0 0 13 13 0 0 13 0 13 0 13 13 0 13 0 0 13 0 0 0 0 13 13 
18 13 0 13 0 0 0 0 0 0 0 13 0 0 13 13 0 0 0 0 13 13 13 13 0 13 13 0 13 0 13 13 
19 12 12 12 0 0 0 0 12 0 0 12 12 12 0 0 0 0 0 0 12 0 0 12 0 12 12 0 0 0 12 12 
20 12 12 0 0 12 12 12 12 0 0 0 0 0 12 12 0 12 0 0 0 0 0 0 0 0 12 0 12 0 12 12 
21 11 0 0 0 11 11 11 11 0 0 0 0 11 11 11 0 0 0 0 11 0 11 0 0 11 0 0 0 0 0 11 
22 0 10 0 0 10 0 10 0 0 0 0 10 0 0 0 0 10 0 10 0 0 10 0 10 10 0 0 0 0 10 10 
23 0 10 0 0 0 0 10 10 0 0 0 0 10 10 10 0 0 0 0 10 0 10 10 10 0 0 0 0 0 0 10 
24 0 0 0 0 0 7 7 0 0 0 0 0 7 0 0 0 7 0 0 0 0 7 7 7 0 0 0 0 0 0 7 
 
377 373 292 148 205 257 296 291 178 184 292 283 253 261 375 114 238 182 155 375 239 284 284 226 375 275 119 194 147 376 404 
Mp 17,95 17,76 19,47 18,50 20,50 18,36 17,41 18,19 22,25 23,00 19,47 18,87 18,07 18,64 17,86 22,80 18,31 22,75 19,38 17,86 19,92 17,75 18,93 18,83 17,86 19,64 23,80 21,56 21,00 17,90 
 
 











Nomor item        
∑  
 









           
     




        Interpretasi 
1 17,95 16,8333 5,94 0,88 0,13 0,4983 0,404 Valid 
2 17,76 16,8333 5,94 0,88 0,13 0,4135 0,404 Valid 
3 19,47 16,8333 5,94 0,63 0,38 0,5721 0,404 Valid 
4 18,50 16,8333 5,94 0,33 0,67 0,1983 0,404 Invalid 
5 20,50 16,8333 5,94 0,42 0,58 0,5215 0,404 Valid 
6 18,36 16,8333 5,94 0,58 0,42 0,3034 0,404 Invalid 
7 17,41 16,8333 5,94 0,71 0,29 0,1517 0,404 Invalid 
8 18,19 16,8333 5,94 0,67 0,33 0,3223 0,404 Invalid 
9 22,25 16,8333 5,94 0,33 0,67 0,6446 0,404 Valid 
10 23,00 16,8333 5,94 0,33 0,67 0,7339 0,404 Valid 
11 19,47 16,8333 5,94 0,63 0,38 0,5721 0,404 Valid 
12 18,87 16,8333 5,94 0,63 0,38 0,4418 0,404 Valid 
13 18,07 16,8333 5,94 0,58 0,42 0,2465 0,404 Invalid 
14 18,64 16,8333 5,94 0,58 0,42 0,3603 0,404 Invalid 
15 17,86 16,8333 5,94 0,88 0,13 0,4559 0,404 Valid 
16 22,80 16,8333 5,94 0,21 0,79 0,5151 0,404 Valid 
17 18,31 16,8333 5,94 0,54 0,46 0,2697 0,404 Invalid 
18 22,75 16,8333 5,94 0,33 0,67 0,7041 0,404 Valid 
19 19,38 16,8333 5,94 0,33 0,67 0,3025 0,404 Invalid 
20 17,86 16,8333 5,94 0,88 0,13 0,4559 0,404 Valid 
21 19,92 16,8333 5,94 0,50 0,50 0,5189 0,404 Valid 
22 17,75 16,8333 5,94 0,67 0,33 0,2182 0,404 Invalid 
23 18,93 16,8333 5,94 0,63 0,38 0,4563 0,404 Valid 
24 18,83 16,8333 5,94 0,50 0,50 0,3366 0,404 Invalid 
25 17,86 16,8333 5,94 0,88 0,13 0,4559 0,404 Valid 
26 19,64 16,8333 5,94 0,58 0,42 0,5595 0,404 Valid 
27 23,80 16,8333 5,94 0,21 0,79 0,6015 0,404 Valid 
28 21,56 16,8333 5,94 0,38 0,63 0,6156 0,404 Valid 
29 21,00 16,8333 5,94 0,29 0,71 0,4500 0,404 Valid 





PERNYATAAN VALIDASI SOAL 
Saya Supriyono S.Pd, selaku guru bidang Studi Kimia yang mngajar 
dikelas X SMA Negeri 1 Rambah Hilir telah memvalidasi soal-soal yang 
digunakan sebagai instrument dalam penelitian yang akan dilaksanakan oleh: 
 
Nama    : Laila Hadri Septi 
Nim   : 11317201037 
Judul Penelitian  : Pengaruh Penerapan Strategi Belajar Aktif  
Index Card Match Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Hidrokarbon 
 
Demikianlah pernyataan ini saya buat, semoga bisa digunakan sesuai 






TABEL DAYA PEMBEDA SOAL 
Jumlah Subjek : 31 
Kelompok Atas : 15 
Kelompok Bawah : 16 
Butir Soal  : 30 
No Soal BA JA BB JB PA PB D = (PA-PB) Interpretasi 
1 21 12 10 12 1,75 0,8333 0,9167 Sangat Baik 
2 21 12 10 12 1,75 0,8333 0,9167 Sangat Baik 
3 15 12 5 12 1,25 0,4167 0,8333 Sangat Baik 
4 8 12 3 12 0,6667 0,25 0,4167 Baik 
5 10 12 3 12 0,8333 0,25 0,5833 Baik 
6 14 12 7 12 1,1667 0,5833 0,5833 Baik 
7 17 12 9 12 1,4167 0,75 0,6667 Baik 
8 16 12 6 12 1,3333 0,5 0,8333 Sangat Baik 
9 8 12 1 12 0,6667 0,0833 0,5833 Baik 
10 8 12 1 12 0,6667 0,0833 0,5833 Baik 
11 15 12 5 12 1,25 0,4167 0,8333 Sangat Baik 
12 15 12 5 12 1,25 0,4167 0,8333 Sangat Baik 
13 14 12 7 12 1,1667 0,5833 0,5833 Baik 
14 14 12 6 12 1,1667 0,5 0,6667 Baik 
15 21 12 10 12 1,75 0,8333 0,9167 Sangat Baik 
16 5 12 0 12 0,4167 0 0,4167 Baik 
17 13 12 5 12 1,0833 0,4167 0,6667 Baik 
18 8 12 1 12 0,6667 0,0833 0,5833 Baik 
19 8 12 3 12 0,6667 0,25 0,4167 Baik 
20 21 12 10 12 1,75 0,8333 0,9167 Sangat Baik 
21 12 12 4 12 1 0,3333 0,6667 Baik 
22 16 12 8 12 1,3333 0,6667 0,6667 Baik 
23 15 12 6 12 1,25 0,5 0,75 Sangat Baik 
24 12 12 5 12 1 0,4167 0,5833 Baik 
25 21 12 10 12 1,75 0,8333 0,9167 Sangat Baik 
26 14 12 5 12 1,1667 0,4167 0,75 Sangat Baik 
27 5 12 0 12 0,4167 0 0,4167 Baik 
28 9 12 2 12 0,75 0,1667 0,5833 Baik 
29 7 12 2 12 0,5833 0,1667 0,4167 Baik 






TABEL RANGKUMAN ANALISIS DAYA BEDA SOAL 
No Kriteria Jumlah Nobutir soal Presentase 
1 Sangat 
Baik 
12 1, 2, 3, 8, 11, 12, 15, 20, 23, 25, 26, 
30 
40% 
2 Baik 18 4, 5, 6, 7, 9, 10, 13, 14, 16, 17, 18, 
19, 21, 22, 24, 27, 28, 29, 
60% 






TABEL PERHITUNGAN RELIABILITAS DENGAN  
BELAH DUA GANJIL-GENAP 
 
No Nama Siswa                
1 Nurhalisa Pasaribu 28 13 169 15 225 195 
2 M. Hasri Naldi 27 14 196 13 169 182 
3 Jeki Aswandi 27 14 196 13 169 182 
4 Sherly April Yanti Zega 25 13 169 12 144 156 
5 Wiradi Arianza 24 13 169 11 121 143 
6 Herma Yeni 22 11 121 11 121 121 
7 Maftuh Sahrul Ihsan 21 10 100 11 121 110 
8 Heny Zulhijjah 20 8 64 11 121 88 
9 Reza 19 9 81 11 121 99 
10 Iin Rahmadani 17 9 81 8 64 72 
11 Elvia Rahmayani 15 8 64 7 49 56 
12 Fajjarul Fitrah 15 6 36 8 64 48 
13 Resty Hefri Yenni 14 9 81 6 36 54 
14 Yusuf Hidayatullah 14 7 49 7 49 49 
15 Jelita 14 7 49 7 49 49 
16 Rosla Novia 14 7 49 6 36 42 
17 Wiltra 13 7 49 7 49 49 
18 Rahma Yanti 13 7 49 6 36 42 
19 Susi Syahfitri 12 6 36 6 36 36 
20 Rexi Baihaqi 12 5 25 7 49 35 
21 Linda Sari 11 5 25 5 25 25 
22 Topik Hidayat 10 6 36 5 25 30 
23 Venny Rahmania 10 4 16 6 36 24 




202 1926 202 1924 1899 
 
Dari tabel perhitungan tersebut diperoleh : 
  = 24         = 1926             = 1024   
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Korelasikan dengan rumus Spearman-Brown  : 
    
     
     
 
 
          
          
 
         (                      ) 
 
Keterangan : 
0,80< r11 ≤ 1,00  : Sangat tinggi  
0,60< r11 ≤ 0,80 : Tinggi 
0,40< r11 ≤ 0,60 : Cukup 
0,20< r11 ≤ 0,40 : Rendah 









Jumlah siswa (JS) 
Indeks Kesukaran Soal 
(P = B/JS) 
Interpretasi 
1 21 24 0,724 Mudah 
2 21 24 0,724 Mudah 
3 15 24 0,517 Sedang 
4 8 24 0,276 Sukar 
5 10 24 0,345 Sedang 
6 14 24 0,483 Sedang 
7 17 24 0,586 Sedang 
8 16 24 0,552 Sedang 
9 8 24 0,276 Sukar 
10 8 24 0,276 Sukar 
11 15 24 0,517 Sedang 
12 15 24 0,517 Sedang 
13 14 24 0,483 Sedang 
14 14 24 0,483 Sedang 
15 21 24 0,724 Mudah 
16 5 24 0,172 Sukar 
17 13 24 0,448 Sedang 
18 8 24 0,276 Sukar 
19 8 24 0,276 Sukar 
20 21 24 0,724 Mudah 
21 12 24 0,414 Sedang 
22 16 24 0,552 Sedang 
23 15 24 0,517 Sedang 
24 12 24 0,414 Sedang 
25 21 24 0,724 Mudah 
26 14 24 0,483 Sedang 
27 5 24 0,172 Sukar 
28 9 24 0,31 Sedang 
29 7 24 0,241 Sukar 








ANALISIS RANAH KOGNITIF (C1-C3) KELAS EKSPERIMEN 
No Absen Nomor Soal 
C1 C2 C3 
1 16 2 3 4 7 8 12 14 15 17 20 5 6 9 10 11 13 18 19 
1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 
2 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 
3 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 
4 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 
5 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 
7 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 
8 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 
9 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 
10 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 
11 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 
12 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 
13 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 
14 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 
15 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 
16 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 
17 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 
18 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 
19 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 
20 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 
21 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 








No Absen Nomor Soal 
C1 C2 C3 
1 26 2 3 5 11 12 20 23 25 27 30 9 10 15 16 18 21 28 29 
23 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 
24 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 
25 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 
26 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 
Jumlah 
persen 
26 19 18 20 16 18 13 15 17 12 16 17 17 18 12 18 15 14 19 16 








ANALISIS RANAH KOGNITIF (C1-C3) KELAS KONTROL 
No Absen Nomor Soal 
C1 C2 C3 
1 16 2 3 4 7 8 12 14 15 17 20 5 6 9 10 11 13 18 19 
1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 
2 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 
3 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 
4 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 
5 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 
7 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 
8 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 
9 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 
10 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 
11 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 
12 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 
13 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 
14 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 
15 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 
16 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 
17 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 
18 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 
19 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 
20 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 
21 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 








No Absen Nomor Soal 
C1 C2 C3 
1 26 2 3 5 11 12 20 23 25 27 30 9 10 15 16 18 21 28 29 
23 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 
24 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 
25 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 
26 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 
Jumlah 
persen 
25 13 14 16 13 16 12 16 16 10 15 15 15 15 13 15 11 14 15 15 




DAFTAR NILAI LKS KELAS KONTROL (X 3) 
No Nama LKS I LKS II LKS III LKS IV 
1 Abu bakar assidik 45 60 70 80 
2 Afni safitri 45 60 80 90 
3 Afsoh 55 60 90 90 
4 Ahmad fernanda 45 60 70 70 
5 Ahmad kadafi 60 70 80 100 
6 Ayu astutik 80 85 80 90 
7 Efrida dian utami 55 60 80 90 
8 Eko adi saputri 45 60 80 90 
9 Hawani 45 60 80 90 
10 Ikmal afrani 35 60 80 85 
11 Irpanda tri muharto 45 50 80 80 
12 Jumiati 45 50 80 90 
13 Khairul bakri 45 50 60 80 
14 Loe nardo davici 10 50 80 80 
15 M. andri wahyudi 45 60 80 80 
16 M. badawi 45 60 80 80 
17 M. zidny wildan 35 60 80 80 
18 Meliani 45 50 80 90 
19 Mila rosa 45 50 80 90 
20 Nanda alif utama 45 70 70 90 
21 Nosi armilis ermi 10 60 70 90 
22 Nurmala sari 35 50 80 90 
23 Riky andika 45 50 80 80 
24 Sahrul 45 60 80 90 
25 Selly monika 35 45 60 90 
26 Wisnu bayu ajie 55 60 90 90 
 
Jumlah 1140 1510 2020 2245 
 




DOKUMENTASI  KELAS KONTROL 
 
                                
Peserta didik mengrjakan LKS 
                               












DOKUMENTASI KELAS EKSPERIMEN 
                
Guru nengapsensi peserta didik   
                   
Guru menjelaskan pelajaran 
                        
Peserta didik dan pasangannya secara bergantian menempel kartu pasnagan 
didepan kelas 
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